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ABSTRAK 

Muhammad Anas fakhruddin, Pemahaman Hadis tentang Niqa>b Perspektif Yu>suf 
al-Qard{a>wi> (Studi Mukhtalif Hadis Riwayat al-Tirmidhi> nomor indeks 1173 dan 

833. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada rumusan masalah yang 

pertama, Bagaimana kualitas hadis riwayat al-Tirmidhi> nomor indeks 1173 dan 

833. Kedua ialah bagaimana pemahaman Yu>suf al-Qard{a>wi> terhadap ikhtila>f 

Hadis tentang Niqa>b. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah 

untuk menguji kualitas kedua hadis tentang Niqa>b dan mengetahui cara 

penyelesaian ikhtilaf yang ditempuh oleh al-Qard{a>wi> terhadap dua hadis tersebut. 

Dalam proses analisanya, penelitian ini bersifat library research 

(kepustakaan) dan menggunakan metode deskriptif yakni dengan pengumpulan 

data yang kemudian dianalisa. Adapun pada tahap analisa, penelitian ini juga 

menggunakan teknik komparatif dalam rangka membandingkan beberapa hal 

yang menjadi objek penelitan. 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka merespon adanya pro dan kontra 

terhadap fenomena pemakaian niqa>b di kalangan muslimah. Sebagian 

menganggap bahwa pemakaian niqa>b merupakan sebuah keniscayaan. Namun, 

sebagian lain menganggap jika pemakaian bukan merupakan perintah syari’at 

Islam bahkan itu merupakan perbuatan bid’ah. 

Adapun hasil dan kesimpulan dari penelitian ini ialah dalam menyikapi 

kontradiksi antar hadis yang menjadi objek kajian, al-Qard{a>wi> berpendapat bahwa 

ikhtilaf hadis tersebut bisa dikompromikan dan al-Qard{a>wi> mengambil metode 

mutlaq-muqayyad sehingga berimplikasi pada hukum pemakaian niqa>b yang 

bersifat mubah.  

 

Kata Kunci: Mukhtalif Hadi>th, Niqa>b, Yu>suf al-Qard{a>wi> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran dan Hadis merupakan pedoman hidup dan sumber hukum Agama 

Islam, maka secara otomatis umat Islam dalam menjalankan kehidupan di dunia, 

baik dalam ranah ibadah maupun muamalah harus dalam koridor alquran dan 

hadis. Sehingga penerapan konsep dasar Islam yang meliputi Aqidah, Syariat dan 

Akhlak bisa terimplementasikan dalam keseharian umat Islam. 

Salah satu dari beberapa perkara yang disinggung dan diperhatikan oleh 

Agama Islam ialah aurat. Aurat sendiri merupakan bahasa arab yang kemudian 

diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan arti sebagai kemaluan, bagian tubuh 

yang tidak dibolehkan untuk terlihat (dari segi hukum Islam).
1
 Aurat bisa juga 

dimaknai sebagai suatu yang memunculkan rasa malu sehingga seseorang 

berkeinginan untuk menutupinya.
2
 Dari beberapa uraian tersebut, bisa dipahami 

bahwa aurat dalam pandangan Islam ialah bagain badan yang bisa menimbulkan 

rasa malu sehingga  tidak boleh diperlihatkan. Hal ini memperlihatkan bahwa 

Islam sangat memperhatikan permasalahan hingga detail yang tidak hanya 

berhubungan dengan rukun-rukun namun juga nilai etika dan estetika, khususnya 

dari segi penampilan umat Islam.  

                                                 
1
Tim Penyusun Kamus Pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), 77. 
2
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 65. 
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Adapun ayat alquran yang juga menjadi dalil diperintahkannya menutup aurat 

terutama bagi perempuan yakni pada surat al-Ahzab ayat 58 

فْنَ قُلْ لَِِزْوَاجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِيَن يدُْنِيَن عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلََبيِبِهِنَّ ذَلِكَ أدَْنََ أَنْ يُ عْرَ يََ أيَ ُّهَا النَّبُِّ 
ُ غَفُوراً رَحِيمًا   3فَلََ يُ ؤْذَيْنَ وكََانَ اللََّّ

“Hai Nabi (Muhammad) katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”.
4
 

Pada ayat tersebut nampak jelas perintah Allah kepada Nabi Muhammad 

saw untuk menyampaikan perintah menggunakan jilbab sebagai penutup tubuh 

bagi perempuan (muslimah). Perintah tersebut dilakukan secara bertaahap mulai 

dari keluarga terdekat yakni para istri Nabi saw serta anak-anak perempuannya 

hingga barulah kepada seluruh perempuan yang beriman. Secara jelas, tujuan 

pemakain jilbab tertulis dalam ayat tersebut yakni sebagai cara agar perempuan 

mudah dikenal dan tidak diganggu. 

Terhadap batasan pada bagian tubuh yang termasuk aurat bagi laki-laki 

sudah disepakati yakni dari pusar hingga lutut. Namun berbeda halnya dengan 

aurat bagi perempauan, ulama masih berbeda pendapat mengenai batasan atau 

bagian tubuh yang dianggap aurat bagi perempuan. Sebagian berpendapat bahwa 

keseluruhan bagian tubuh perempuan ialah aurat. Hal ini didasarkan pada hadis 

riwayat imam al-Turmudzi yakni 

                                                 
3
Alquran, 33: 59. 

4
Departemen Agama RI, Al-quran Terjemah Indoonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), 838. 
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ثَ نَا هَََّامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ مُ  ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ قاَلَ: حَدَّ ارٍ قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ بَشَّ ثَ نَا مَُُمَّ وَرّقٍِ، عَنْ حَدَّ
رْأةَُ عَوْرةٌَ، فإَِذَا خَرَجَ  أَبِ 

َ
، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: الد تْ الَِحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ

يْطاَنُ  5اسْتَشْرَفَ هَا الشَّ
 

Telah menceritakan kepada kami dari Muhammad ibn Bashsha>r, ia berkata: telah 

menceritakan kepada kami dari ‘Amru> ibn ‘A<sim, ia berkata: telah menceritakan 

kepada kami dari Hamma>m, dari Qata>dah, dari Muwarriq, dari Abu al-Ah}was, dari 

Abd Allah dari Nabi Muhammad saw bersabda: perempuan ialah aurat, jika dia 

keluar maka setan mengawasinya 

Hadis tersebut menjadi legitimasi bahwa seluruh tubuh perempuan merupakan 

aurat yang otomatis harus tutupi. Secara tekstual pula hadis tersebut memberikan 

akibat yang ditimbulkan dari perempuan yang tidak menutup aurat. Dari 

pemaparan hadis yang membahas tentang aurat bagi perempuan, maka menutupi 

seluruh tubuh bagi perempuan merupakan keniscayaan. Penggunaan jilbab 

sebagai pakaian penutup bagi perempuan merupakan sebuah kewajiban bagi 

seorang muslimah. Pun halnya dengan penggunaan cadar yang berfungsi 

menutupi wajah juga menjadi keharusan bagi perempuan muslimah.  

Namun hukum memakai cadar masih menjadi perselisihan khususnya 

dikalangan Ulama fiqih. Sebagian mengannggap kewajiban memakai cadar 

dengan berhujah pada dalil-dalil yang sudah disebutkan sebelumnya. Namun 

sebagian lain meyakini bahwa cadar hanyalah sebuah bentuk tradisi dan budaya 

masyarakat Timur Tengah. Sebagian peneliti mengungkapkan bahwa budaya 

memakai cadar justu sudah ada sebelum bangsa arab memulainya. Cadar telah 

dikenal sebelum datangnya Agama Islam. Bangsa Arab saat itu meniru orang 

Persia yang beragama Zardasyt. Agama tersebut menganggap bahwa wanita ialah 

                                                 
5
Muhammad ibn Isa al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi>, Muhaqqiq: Ahmad Muhammad Syakir. No. 

Hadis 1173, Vol. 3 (Mesir: Sarikah Maktabah wa Matbu‟ah, 1975), 468. 
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makhluk yang tidak suci, oleh karenanya mereka wajib menutupi mulut dan 

hidungnya dengan kain supaya tidak mencemari api suci yang dianggap sebagai 

sesembahan mereka.
6
  

Meskipun sejarah mencatat bahwa cadar bukanlah produk hukum Islam 

melainkan sebatas tradisi dan budaya masyarakat pra Islam, ulama tidak serta 

merta menggunakan landasan histori tersebut sebagai dalil tidak diwajibkanya 

cadar bagi muslimah. Mereka lebih manjadikan hadis riwayat al-Tirmidhi> tentang 

pelarangan memakai cadar dan sarung tangan bagi muslimah yang sedang ihram 

hadis tersebut yakni 

بَةُ قاَلَ:  ثَ نَا قُ تَ ي ْ ، حَدَّ ثَ نَا اللَّيْثُ، عَنْ نََفِعٍ، عَنْ ابْنِ عُمَرَ، أنََّهُ قاَلَ: قاَمَ رَجُلٌ، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللََِّّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لَ  صَ، تَ لْبَسُوا القُمُ  مَاذَا تََْمُرُنََ أَنْ نَ لْبَسَ مِنَ الثِّيَابِ فِ الحرََمِ؟ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

راَوِيلََتِ، وَلَ البَ راَنِسَ، وَلَ العَمَائمَِ، وَلَ الخفَِافَ، إِلَّ أَنْ يَكُونَ أَحَدٌ ليَْسَتْ لَهُ نَ عْلََ  نِ فَ لْيَ لْبَسِ وَلَ السَّ
ئًا مِنَ الثِّيَابِ مَسَّ  ، وَلَ تَ لْبَسُوا شَي ْ ، وَلْيَ قْطعَْهُمَا مَا أَسْفَلَ مِنَ الكَعْبَ يْنِ يْنِ هُ الزَّعْفَراَنُ، وَلَ الوَرْسُ، الخفَُّ

ازَيْنِ  رْأةَُ الحرَاَمُ، وَلَ تَ لْبَسِ القُفَّ
َ

تَقِبِ الد 7وَلَ تَ ن ْ
 

Menceritakan kepada kami dari Qutaibah, ia berkata: telah menceritakan kepada 

kami dari al-Laith, dari Na>fi’, dari Ibn „Umar, bahwa dia berkata: seorang laki-laki 

berdiri kemudian bertanya, wahai Rasulullah saw, pakaian apa yang anda 

perintahkan untuk kami ketika ihram?. Rasulullah saw bersabda: jangan kalian 

kenakan baju, celana, sorban, mantel (penutup kepala) kecuali seseorang yang tidak 

memiliki sandal, hendaklah ia memakai sepatu kemudian dipotong hingga berada 

dibawah mata kaki, dan jangan memakai pakaian yang diberi za‟faran (wewangian) 

dan yang terbuat dari tumbuhan, dan bagi wanita yang ihram tidak (diperkenankan) 

memakai cadar (penutup wajah) dan tidak boleh memakai sarung tangan 

Riwayat tersebut menjadi salah satu landasan hukum tidak diwajibkannya 

pemakaian cadar meskipun secara konteks bisa dikatakan berbeda. Namun 

mayoritas ulama khususnya di kalangan empat mazhab tidak mewajibkan 

pemakaian cadar bagi wanita. Hal ini karena banyak dalil-dalil penguat yang 

                                                 
6
Mujahidin, “Cadar: Antara Ajaran Agama dan Budaya”, JUSPI: Jurnal Sejarah Peradaban 

Islam, Vol. 3, No.1 (Juli 2019), 12. 
7
al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi>, 185. 
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menegaskan bahwa batasan aurat perempuan ialah seluruh anggota tubuh dengan 

pengecualian wajah dan telapak tangan.
8
 

Secara spesifik, pandangan ulama mazhab Malikiyah terhadap hukum 

cadar ialah makruh, baik dalam proses ibadah maupun di luar ibadah. Mereka 

menganggap perbuatan tersebut termasuk dalam kategori ghuluw (berlebihan). 

Namun mereka juga berpandangan bahwa wanita yang masih muda dianjurkan 

menutupi wajahnya dengan cadar dan sarung tangan demi terhindar dari fitnah 

perbedaan gangguan. Adapun ulama di kalangan mazhab Syafi‟iyah masih 

terdapat silang pendapat tentang hukum cadar. Sebagian menganggap wajib dan 

yang lain menganggap sunah. Namun di sisi lain juga ada yang berpendapat 

bahwa yang utama ialah tidak mengenakan cadar.
9
 Maka dari itu, pada realitasnya 

perdebatan mengenai hukum memakai cadar sudah terjadi pada masa ulama salaf.  

Silang pendapat tentang cadar juga terjadi di masa kontemporer. Para 

tokoh pemikir Islam saling memberikan hasil ijtihad dan opininya tentang cadar 

pada beberapa karya tulisnya. Beberapa diantara mereka berpendapat akan 

kewajiban memakai cadar bagi muslimah demi terhindar dari gangguan dan 

fitnah. Namun tidak sedikit pula yang menyanggah pendapat itu dan menegaskan 

tidak diwajibkannya memakai cadar bagi muslimah, justru malah membid‟ahkan 

amalan tersebut. 

Salah seorang tokoh yang berusaha mencari titik temu antara perselisihan 

tersebut ialah Yu>suf al-Qard{a>wi>>. Ia adalah salah seorang ulama kontemporer yang 

                                                 
8
Muhammad Sudirman Sesse, “„Aurat Wanita dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum Islam”, 

Jurnal Al-Maiyyah, Vol. 9, No. 2 (Desember 2016), 317 
9
Muh. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah dalam Perspektif Hukum Islam”. Ash-Shahabah: 

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 4, No. 1 (Januari 2018), 59. 
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berasal dari Mesir. Ia dikenal dengan pemikiran Islamnya yang moderat. Dalam 

melihat permasalahan cadar, ia bahkan menuangkan hasil ijtihadnya tentang cadar 

dalam satu karya yang tidak terlalu tebal yang berjudul “al-Niqa>b li al-Marah 

baina al-qoul bi bid’iyyatih wa al-qoul bi wuju>bih”. Buku tersebut berisi tentang 

dalil-dalil yang dijadikan hujah bagi kedua golongan (mewajibkan & mem-

bid‟ahkan) cadar sebagai pakaian muslimah. Kedua hadis sebelumnya juga 

dingakat oleh al-Qardawi sebagai salah satu dalil yang dipertentangkan. Oleh 

karenanya sangat menarik untuk dianalisa dan teliti lebih lanjut mengenai 

pemikirannya terhadap cadar. 

Pemikiran hadis oleh Yu>suf al-Qard{a>wi> juga tidak bisa dipandang remeh. 

Ia menelurkan karya yang fokus dalam kajian hadis dan ilmu hadis. Judul yang ia 

berikan terhadap karya tersebut ialah “Kaifa nata’a>mal ma’a al-sunnah al-

nabawiyyah”. Dalam bukunya, Yu>suf al-Qard{a>wi> mencoba menawarkan beberapa 

tahapan dalam memahami hadis. Salah satu permasalahan yang menjadi fokus 

perhatiannya ialah perihal hadis-hadis kontradiktif. Ia menggunakan cara-cara 

yang sudah dilakukan oleh ulama terdahulu dalam penyelesaiannya. Cara tersebut 

ialah dengan melakukan metode jam’u atau tarjih.
10

 Metode tersebut diambil 

karena melihat adanya kontadiksi antara satu hadis dengan yang lainnya. Sama 

halnya dengan permasalahan yang terjadi antara hukum memakai niqa>b, hadis-

hadis yang dijadikan landasan hukum juga terjadi kontradiksi sehingga umat 

                                                 
10

Amir Hamzah dkk, “Kontribusi Pemikiran Yu>suf al-Qard{a>wi> dalam Kitab Kaifa Nata‟amal Ma‟a 

al-Sunnah Nabawiyah” AT-TAHDIS: Journal of Hadith Studies, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2017, 

141. 
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Islam yang memahami saling bertentangan. oleh karenanya perlu adanya kajian 

mendalam terhadap kontradiksi hadis tentang niqa>b. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang sudah dijabarkan, maka fokus 

rumusan masalah yang akan diangkat ialah: 

1. Bagaimana kualitas hadis riwayat at-Tirmidi nomor indeks 1173 dan 833? 

2. Bagaimana langkah solutif Yu>suf al-Qard{a>wi> terhadap Ikhtila>f al-H{adi>th 

tentang niqa>b ? 

3. Bagaimana pandangan Yu>suf al-Qard{a>wi> terhadap Niqa>b ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari beberapa pertanyaan yang dipaparkan dalam rumusan masalah, 

adapun tujuan tujuan dan kegunaan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis riwayat al-Tirmidhi> nomor indeks 1173 dan 

833 

2. Untuk mengetahui langkah solutif Yu>suf al-Qard{a>wi> dalam  Ikhtila>f al-H{adi>th 

tentang niqa>b 

3. Untuk mengetahui pandangan Yu>suf al-Qard{a>wi> terhadap fenomena 

pemakaian Niqa>b 

Sedangkan berdasar pada hasil analisa dari penelitian ini, diharapkan bisa 

memberi manfaat dalam dua aspek berikut. 

1. Aspek teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan kepada 

pembaca sekaligus memberi persepsi baru tentang pemakaian niqa>b bagi 
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muslimah. Selain itu, dari penelitian ini diharapakan bisa bermanfaat pada 

penelitian serupa di masa mendatang. 

2. Aspek empiris 

Seyogianya dari penelitian ini bisa dijadikan media untuk memahamkan 

masyarakat dalam menyikapi suatu hadis sehingga dalam praktiknya, 

masyarakat khususnya umat Islam memiliki. landasan dalam beribadah dan 

berperilaku. 

D. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik atau bisa juga disebut dengan kerangka pemikiran ialah 

suatu kontruksi berfikir yang bersifat teoritis dan logis. Ini menjadi sangat 

diperlukan dalam menganalisa suatu permasalahan. Secara singkatnya, suatu 

objek penelitian akan dianalisa dan diduduk-perkarakan dalam kerangka teoritis.
11

  

Pada penelitian ini, dikarenakan objeknya merupakan hadis, maka sudah 

dipastikan jika proses analisa kualitas kesahihan hadis sangat dibutuhkan. Secara 

metodologis, proses analisa kualitas kesahihan hadis terbagi atas dua objek yakni 

kualitas sanad dan kualitas matan. Adapun kriteria dalam menentukan kesahihan 

hadis ialah seperti; ketersambungan sanad, para perawi yang bersifat a<dil dan 

d{a>bit {, hingga tidak adanya illat dan shadh pada suatu hadis.  

Di sisi lain, karena pembahasan ini juga melibatkan kajian mukhtalif, 

maka teori yang digunakan juga masih bersinggungan dengan ilmu Mukhtalif al-

Hadith. Dalam istilah ilmu hadis, mukhtalif hadis merupakan suatu kondisi hadis 

yang secara lahir saling bertentangan dengan hadis lain. Peletak pondasi dari teori 

                                                 
11

Suryana, Metodologi Penelitian; Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: 

t.tp, 2010), 19. 
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ini ialah Imam Syafi‟i. Menurutnya hadis pada hakikatnya tidaklah saling 

bertentangan. Oleh karenanya jika ditemukan dalil-dalil yang bertentangan secara 

dhahir, maka sudah menjadi kewajiban bagi umat Islam untuk menyelesaikan 

perbedaan tersebut agar pengamalan dalil-dalil tersebut dilakukan dengan 

maksimal.
12

 

Lebih lanjut definisi mukhtalif hadis dikembangkan sehingga bermakna 

dua hadis yang bisa diterima (maqbul) dari segi kualitas sanadnya namun 

bertentangan secara makna lahirnya sehingga dapat dikompromikan atau di-tarjih-

kan salah satunya. Dari definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa 

pertentangan pada hadis-hadis mukhtalif hanya bersifat lahir, bukan hakiki. Hal 

ini tentu melihat dari keyakinan kuat bahwa pada dasarnya tidak mungkin terjadi 

pertentangan pada hadis yang sumbernya sama yakni Rasulullah saw. Kesimpulan 

berikutnya ialah secara metodologis, penyelesaian hadis mukhtalif pada langkah 

pertama ialah dengan metode jam’u atau taufiq (pengkompromian).
13

 

E. Telaah Pustaka 

Ketika berbicara mengenai kata niqa>b atau biasa dikenal dengan istilah 

cadar, mungkin sangat banyak ditemui penelitian dan kajian yang dilakukan oleh 

beberapa orang, baik dalam ranah diskusi maupun karya tulis ilmiah. Bahkan di 

zaman sekarang pembahasan tersebut juga menjangkau dunia maya. Adapun 

beberapa karya tulis dan penelitian yang sudah membahas persoalan niqa>b / cadar 

antara lain; 

                                                 
12

 Nafidh Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadi>th bayna al-Fuqaha> wa al-Muh{addithi>n (Gaza: Da>r 

al-Wafa, 1993), 28. 
13

 Daniel Juned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Fiqh al-Hadits (jakarta: Erlangga, 

2010), 113. 
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1. Metode Pemaknaan Hadis tentang Cadar Perspektif Muhammad al-Ghaza>li>, 

Nur Laili Muthoharoh, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2019. Skripsi ini membahas pemahaman hadis tentang 

cadar yang dilakukan oleh Muhammad al-Ghaza>li> dengan metode yang ia 

rumuskan dalam memahami hadis. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa 

kualitas sanad hadis tersebut dikategorikan hasan li dza>tihi. Sedangkan 

pemahaman yang diberikan oleh Muhammad al-Ghaza>li> ialah bahwa cadar 

bukanlah berasal dari Ajaran Islam karena ia tidak menemukan dalil yang kuat 

dalam kewajiban memakai cadar. 

2. Pemahaman Hadis Tentang Jilbab (Perbandingan Pemahaman Antara Yu>suf al-

Qard{a>wi> dalam kitab al-H{alal wa al-H{aram fi al-Isla>m dan Muhammad Sa‟id 

al-Ashmawi dalam kitab Haqi>qat al-Hija>b wa Hujjiyat al-H{adi>th), Abidatul 

Marfuah, skripsi Pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Skripsi ini memaparkan perbandingan pemahaman jilbab antara 

Yu>suf al-Qard{a>wi> dan Muhammad Sa‟id al-Ashmawi melalui hadis-hadis yang 

tertulis dalam kitabnya masing-masing. Ditemukan bahwa hadis yang dikaji 

merupakan hadis mursal namun adannya penguat hadis menjadikan kualitas 

hadis ini menjadi hasan lighairihi. Sedangkan pemahaman dari Yu>suf al-

Qard{a>wi> mengatakan bahwa jilbaba merupakan suatu kewajiban bagi kaum 

muslimah, namun menurut al-Ashmawi jilbab bukan merupakan kewajiban 

karena berlandaskan pada hadis ahad serta menganggap jika fenomena jilbab 

hanya sekedar keharusan budaya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

3. „Aurat Wanita dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum Islam, Karya 

Muhammad Sudirman Sesse, Jurnal Al-Maiyyah, Volume 9 Nomor 02, Juli 

2016. Dalam Jurnal ini dipaparkan mengenai batasan-batasan „aurat wanita 

dengan berbagai kondisi. Di sisi lain, kewajiban muslimah menutup aurat 

merupakan suatu yang mutlak. Namun dikatakan jika bagian wajah dan telapak 

tangan tidak diwajibkan unutk ditutupi. 

4. Cadar Bagi Wanita Muslimah dalam Perspekktif Hukum Islam, karya Muh. 

Sudirman. , Jurnal Ash-Shahabah, Volume 4 Nomor 1, Januari 2018. 

Disebutkan dalam jurnal ini bahwa secara eksplisit tidak ada dalil yang sangat 

jelas tentang kewajiban memakai cadar bagi wanita. Sedangkan dari segi 

hukum, pemakaian cadar merupakan suatu hal yang mubah, bukan hal yang 

wajib ataupun mustahab. 

5. Hadis-Hadis Muhktalif dalam Perpektif Yu>suf al-Qard{a>wi> (Telaah Kitab Kaifa 

Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah.), karya Suryadi,  Jurnal Studi 

Ilmu-Ilmu al-Quran dan Hadis, Volume 2 Nomor 1, Juli 2001. Jurnal ini 

menjelaskan perihal kajian Mukhtalif al-H{ad>ith yang ditulis oleh al-Qard{a>wi> 

dalam kitabnya. Sedangkan cara penyelesaian yang digunakan al-Qard{a>wi> 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan metode ulama terdahulu dalam 

menyelesaiakan pertentangan hadis. 

Setelah ditinjau dari beberapa karya tulis yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, belum ditemukan bahasan lebih rinci terhadap penyelesaian 

pertentangan antara hadis yang mewajibkan cadar dengan yang tidak mewajibkan. 

Oleh karenanya penelitian ini mencoba mengkaji permasalahan tersebut dengan 
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kajian Mukhtalif al-H{adi>th serta melihat perspektif Yu>suf al-Qard{a>wi> ketika 

mengatasi kontradiksi itu. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Pada proses penyusunannya memakai model penelitan kualtatif. Model 

ini diperuntukan dalam meneliti kondisi objektif yang ilmiah. Penggunaan 

model ini dalam rangka mendapatkan data yang mendalam dan terperinci. Oleh 

karenanya hasil penelitian kualitatif lebih bersifat makna daripada 

generalisasi.
14

 

Sedangkan jenis penelitian yang diterapkan ialah kepustakaan (Library 

Research), 
15

 yakni proses yang objek utamanya ialah buku dan bahan literatur 

lain yang masihberkaitan terhadap pokok pembahasan pada penelitian. 

2. Metode penelitian 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini merupakan metode 

deskriptif. Metode deskriptif merupakan cara yang diperuntukan guna mencari 

unsur-unsur suatu fenomena. Metode ini dimulai dari proses pengumpulan data 

yang dilanjut ke tahap analisa. Dalam proses analisa juga terdapat berbagai 

teknik yang salah satunya ialah komparatif. Teknik ini digunakan dalam rangka 

membandingakan beberapa fenomena yang menjadi objek penelitian. 

3. Sumber data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terbagi atas data 

primer yang merupakan data (literatur) rujukan paling utama. Dalam penelitian 

                                                 
14

Suryana, Metodologi Penelitian, 36. 
15

Lexy J. Moloeong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), 157. 
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ini, kitab hadis Sunan al-Tirmidhi> menjadi rujukan utama. Selain itu, 

pemikiran hadis Yu>suf al-Qard{a>wi> yang tertulis pada buku Kaifa Nata’a>mal 

ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah serta pandangannya terhadap niqa>b yang 

tertuang pada karyanya yakni al-Niqa>b li al-Mara’ah baina al-Qawl bi 

Bid’iyyatih wa al-Qawl bi Wuju>bih juga menjadi beberapa rujukan utama dala 

m penelitian ini. 

Adapun data sekunder merupakan sumber data penunjang yang 

diperlukan guna membantu kelengkapan dalam menganalisa data 

primer.berbagai bahan rujukan yang termasuk data sekunder akan dipakai 

selama masih relevan dengan penelitian ini. 

4. Metode pengumpulan data 

Teknik dokumentasi ialah cara yang digunakan dalam penelitian ini. 

cara kerja dari teknik ini ialah dengan mengumpulkan data dari segala hal yang 

berhubungan dengan objek penelitian atau teori-teori yang dipergunakan dalam 

perumusan data. Data yang dimaksud ialah terkait dalam permasalahan yang 

akan dibahas.
16

 

5. Metode analisis data 

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunkan ialah analisis 

deskriptif dengan fokus pada analisa isi (content analysist). Proses analisa ini 

diawali dengan pengumpulan data yang memiliki keterkaitan terhadap tema 

penelitian. Selain itu penerapan analisa deskriptif terhadap penelitian ini agar 

lebih proporsional dan menyeluruh hingga terlihat penjelasan yang merinci.  

                                                 
16

Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 113-114. 
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Dikarenakan tema penelitian ini merupakan penelitian hadis, maka 

analisa hadis juga tidak bisa terlepas. Oleh karenanya analisa sanad dan matan 

sangat dibutuhkan pula dalam penelitian ini guna memperoleh hasil yang baik. 

G. Sitematika Pembahasan 

Kerangka outline atau sistematika pembahasan yang disajikan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut; 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terkandung perihal latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan (outline penelitian). 

Bab kedua merupakan penyajian data yang berisi perihal Yu>suf al-

Qard{a>wi> dan metode pemahaman hadisnya serta persepsinya terhadap 

problematika niqa>b. 

Bab ketiga juga berisi sajian data yang meliputi kitab Sunan al-Tirmidhi> 

yang di dalamnya juga terdapat hadis tentang perempuan ialah aurat dan hadis 

tentang larangan memakai niqa>b. Kedua hadis tersebut merupakan objek kajian 

pada penelitian ini. 

Bab empat merupakan bagian yang berisi pemahaman hadis-hadis tentang 

niqa>b menurut al-Qard{a>wi>. Adapun sub bab dalam bab ini ialah peruhal analisa 

kualitas hadis-hadis tentang niqa>b dan proses penyelesaian ihktilaf pada hadis-

hadis tersebut yang dilakukan al-Qard{a>wi> dengan teori mukhtalif hadis. 

Bab lima merupakan bab penutup yang berisi perihal kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

NIQA<B  DAN TEORI HADIS 

 

A. Niqa>b 

1. Definisi niqa>b 

Niqa>b merupakan bahasa arab yang berarti kain penutup muka (cadar).
1
 

Sedangkan istilah cadar sendiri ialah serapan dari bahasa Persia yakni Chador 

yang bermakna tenda. Adapun di budaya iran, niqa>b ialah pakaian wanita yang 

menutup seluruh bagian tubuh dari ujung kepala sampai ujung jari kaki. Niqa>b 

dimaknai oleh masyarakat India, Pakistan dan Benglades sebagai purdah. 

Sementara bagi wanita Mesir badui dan wilayah teluk menamainya dengan 

Burqu (penutup wajah secara khusus).
2
 

Adapun di Kamus besar Bahasa Indonesia, niqa>b atau cadar bermakna 

kain penutup kepala atau muka bagi perempuan.
3
 Sedangkan dalam bahasa 

Inggris, niqa>b dikenal sebagai veil oleh masyarakat di beberapa wilayah eropa 

dan voile dalam bahasa prancis.Veil secara bahasa dimaknai sebagai penutup 

(menyelubungi), sedangkan dari segi istilah dimaknai sebagai pakaian 

                                                 
1
Taufiqul Hakim, Kamus at-Taufiq (Jepara: alfalah offset, 2004), 653. 

2
Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab”, Jurnal Kebudayaan dan Peradaban Ulumul Qur’an, 

Vol. 6, No. 5 (1996), 36. 
3
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), 186. 
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tradisional yang digunakan untuk menutup wajah, kepala, atau tubuh bahi 

perempuan Asia Selatan dan Timur Tengah.
4
 

Menurut Ibnu Sirin, Niqa>b yang secara pemakaian ialah dengan 

menutup wajah dengan kain dan hanya menyisakan kedua mata merupakan 

suatu perbuatan yang baru. Sebelumnya memang sudah dikenal sebuah 

penutup wajah yang juga meliputi mata, namun hanya sebelah mata yang 

ditutup dan yang lain dibiarkan terbuka. Inilah yang biasa dikenal dengan nama 

burka. Barulah di masa selanjutnya dikenal niqa>b sebagai penutup wajah yang 

mmenyisakan kedua belah mata agar tetap terbuka.
5
 

2. Sejarah niqa>b 

Cukup sulit dalam menelusuri asal-muasal penggunaan niqa>b bagi 

manita. Hal ini dikarenakan minimnya referensi yang mengungkap sejarah 

masyarakat dalam memakai niqa>b. Namun bukan berarti kesulitan tersebut 

menjadi penghalang. Hal ini terbukti dari hasil analisa beberapa tokoh dan 

ilmuan yang pernah menyinggung perihal niqa>b. 

Di dalam analisanya, Quraish Shihab mengatakan bahwa pemakaian 

cadar ataupun pakaian lain yang menutupi bagi wanita bukan merupakan 

tradisi masyarakat Arab. Ia melanjutkan bahwa cadar bukan pula berasal dari 

budaya Arab. Menurutnya selain menggunakan pakaian tertutup guna 

menampik udara panas, para wanita di jazirah arab pada masa jahiliyah dan 

awal mula Islam pada dasarnya lebih suka menggunakan pakaian yang bisa 

                                                 
4
Fedwa El Guindi, Jilbab: Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan, Terj Mujiburrahman, 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), 29. 
5
Mujahidin, “Cadar: Antara Ajaran Agama dan Budaya”, JUSPI:Jurnal Sejarah Peradaban Islam, 

No 3 Vol 1 (2019), 13. 
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menggundang kekaguman pria. Adapun cara pemakaian kerudung bagi mereka 

hanya kain yang ditempatkan di atas kepala dan menjuntai ke belakang 

sehingga bagian depan ( sebagian dada dan perhiasan) bisa nampak dengan 

jelas. Para wanita di era Jahiliiyyah memang lebih suka memamerkan baarang-

barang berharga sepeti perhiasan ke khalayak ramai.
6
 

Murtadha Mutahhari yang merupakan sosok filsuf Iran juga 

menambahkan jika busana penutup bagi semua bagian tubuh wanita telah 

berkembang di beberapa bangsa terdahulu seperti Persia khususnya Sassan 

(sekarang wilayah Iran).
7
 Selain itu ada pula yang menjelaskan jika masyarakat 

Arab hanya mengikuti orang Persia yang memeluk kepercayaan Zardsyt. 

Agama tersebut menila bahwa wanita sebagai makhluk yang tidak suci, bahkan 

nafas mereka juga dianggap kotor. Oleh karenanya mereka diharuskan 

menggunakan penutup hidung dan mulut dengan sesuatu sehingga nafas yang 

keluar tidak mencemari sesembahan masyarakat persia lama.
8
 

Penggunaan niqa>b bagi Musliah memang secara eksplisit tidak dilarang 

namun juga tidak diwajibkan, melainkan sekedar menjadi tradisi bagi 

masyarakat seperti halnya pakaian yang lain. Abu Syuqqah juga berpandangan 

bahwa Islam mengakui niqa>b dan mengijinkannya demi memberikan 

kelapangan kepada segolongan muslimah yang merasa nyaman 

                                                 
6
M. Qurash Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimat (Jakarta: Lentera Hati, 2014), 48. 

7
Murtadha Mutahhari, Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi  (Bandung: Mizan, 1990), 34. 

8
Lisa Aisyiyah Rasyid, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjauan Normatif-

Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syari’ah, Vol 16. No 1 (2018), 80. 
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menggunakannya sehingga pemakaian cadar dirasa tidak mengganggu suatu 

kepentingan, terlebih bagi yang sudah terbiasa.
9
 

Anggapan bahwa niqa>b merupakan budaya yang berasal budaya non 

arab maupun tradisi masa Jahiliyyah masih menjadi pertentangan. Salah 

seorang cendekiawan kontemporer asal Pakistan yakni Abu al-a‟la al-Maududi 

menganggap bahwa mereka yang berkata bahwa hijab dan niqa>b bermula dari 

tradisi perempuan Arab Jahiliyyah, kemudian warisan ini berlanjut ke umat 

Islam di abad berikutnya adalah orang yang pandai mencari-cari kesalahan dan 

menghancurkan sebagian ajaran Islam. Mengulik sejarah muculya niqa>b atau 

tradisi orang-orang yang kemudian dikaitkan dengan syari‟ah hanya akan 

memperkeruh pembasan yang sudah ditetapkan oleh ulama.
10

 

Secara realitas, hampir seluruh wanita di semenanjung Arabiah 

memakai cadar. Bukan hanya perempuan muslimah, bahkan perempuan 

Yahudi Ortodoks juga memakai cadar. Perempuan Arab Kristen ortodoks juga 

menggunakan cadar dalam kesehariannya meskipun tidak secara keseluruhan. 

Mereka menganggap bahwa cadar merupakan tradisi dan kebudayaan 

perempuan yang tinggal di wilayah Timur Tengah termasuk Arab, Yahudi, 

Persia, Kurdi dan beberapa negara lainnya.
11

 

 

 

 

                                                 
9
 Ibid., 

10
Abu al-A‟la al-Maududi, al-Hijab (Damaskus: Dar al-Fikr bi Damasiq, 1964), 307. 

11
Muh Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah”, DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 17, 

No. 1 (2019), 61. 
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B. Teori Hadis 

1. Teori kesahihan hadis 

Dalam ilmu hadis, suatu hadis bisa dikatakan maqbul (diterima) atau 

mardud (tertolak). Lebih lanjut hadis maqbul bisa dikatakan sebagai hadis yang 

secara kualitas dikatakan sahih atau hasan dan bisa diambil/digunakan sebagai 

hujjah. Secara teori, hadis maqbul ialah hadis yang telah sempurna padanya 

dengan syarat-syarat penerimaannya.
12

 Sedangkan syarat-syarat tersebut yakni: 

a. Ketersambungan sanad 

Dikatakan ketersambungan sanad ialah bahwa setiap perawi yang 

berada (bersangkutan) dalam rangkaian sanad merupakan benar-benar 

menerima hadis dari perawi yang sebelumnya atau berada di atasnya, dan 

begitu seterusnya sampai kepada periwayat pertama.
13

 

Menurut al-Bukhari sebuah sanad baru dikatakan bersambung (ittis}a>l) 

apabila memenuhi kriteria yang pertama yakni al-Liqa. Al-liqa bisa 

dimaknai sebagai pertemuan secara langsung antara perawi satu dengan 

perawi selanjutnya. Adapun kriteria kedua yang diterapkan oleh al-Bukhari 

dalam menentukan ketersambungan sanad ialah al-Mu’as}arah. Al-

Mu’as}arah atau bisa dimaknai sezaman, maksudnya ialah suatu sanad baru 

diklaim tersambung apabila seorang guru dan murid hidup pada masa yang 

sama.
14

 

 

                                                 
12

Zainul Arifin, Ilmu Hadis, Historis & Metodologis (Surabaya: al-Muna, 2014), 156. 
13

Nuruddin „Itr, Ulumul hadis terj. Mujiyo (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2014), 241. 
14

Ali Mustafa Ya‟qub, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1992), 19. 
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b. Ke-‘a>dil-an perawi 

Ulama hadis memberikan kriteria bagi seorang perawi sehingga bisa 

disebut ‘a>dil. Adapun beberapa kriteria tersebut seperti; 1) dewasa dan sehat 

jasmani rohani, 2) selalu melaksanakan perintah dan menjauhi larangan 

Allah, serta istiqamah dalam melaksanakan perintah keagamaan, 3) tidak 

berbuat bid‟ah dan selalu terpelihara dari dosa kecil dan besar, 4) beritanya 

terpercaya dan akhlaknya terpelihara; termasuk dari hal-hal yang dapat 

menodai muruah, yaitu sikap kehati-hatian perawi dalam mengindari 

perbuatan yang tidak berguna dan sia-sia, serta perbuatan maksiat 
15

, 5) 

tidak mengikuti salah satu pendapat madzhab yang bertentangan dengan 

dasar syara’.
16

 

c. Ke-d}a>bit}-an perawi 

Para cendekiawan hadis membagi tingkatan d{a>bit} berdasarkan segi 

kuatnya perawi dalam menghafal hadis yakni; 1) al-d{abt} fi al-s}udu>r yakni 

hafalnya perawi terhadap semua hadis yang ia terima sehingga ia bisa 

meriwayatkannya kapan saja jika diperlukan, 2) al-d{a>bt} fi al-sut}u>r ialah 

terjaganya hafalan seorang perawi melalui tulisan-tulisan. Ia juga hafal 

terhadap kesalahan penulisan dalam kitabnya.
17

 

Adapun istilah Thiqah lebih dikenal di kalangan muhaddithin sebagai 

gabungan antara ‘a>dil dan d{a>bit}.18
 Agar bisa memahami ke-d{a>bit}-an 

seseorang, dapat dilakukan dengan mengkomparasi periwayatan orang-

                                                 
15

Mah{mud Al-T{ah{a>n, Taysi>r Mus}t}alah{ al-H{adi>th (Iskandariah: Markaz al-hadyal-Dira>sat, 1415 

H), 34. 
16

Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalah al- Hadis (Bandung: Al-Ma‟arif, 1974), 119. 
17

Mah{mud Al-T{ah{a>n, Taysi>r Mus}t}alah{ al-H{adi>th,111. 
18

Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us{u>l al-H{adi>th  (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 201. 
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orang Thiqah lain atau dengan keterangan seorang peneliti lain yang sudah 

diakui otoritasnya. Analisa tersebut dilakukan dengan membandingkan 

sanad hadis dari periwayatan seseorang terhadap berbagai sanad yang lain. 

Jika periwayatan orang tersebut banyak kesesuaian dengan periwayatan 

orang-orang yang Thiqah maka ia bisa dikatakan d{a>bit} dan begitu pula 

sebaliknya.
19

 

d. Tidak adanya sha>dh 

 Dalam bahasa indonesia, sha>dh bisa bermakna ganjil, terasing atau 

menyalahi aturan. Sedangkan dalam ilmu hadis sha>dh ialah periwayatan 

orang yang Thiqah namun bertentangan dengan periwayatan orang tang 

lebih Thiqah. Ini merupakan pendapat yang dinukil dari Imam Syafi‟i.
20

 

Dari pendapat ini bisa diartikan jika hadis sha>dh tidak terjadi pada perawi 

yang menyendiri dalam sanad hadis dan tidak terjadi pula pada perawi yang 

tidak Thiqah. 

Meskipun ada beberapa pendapat perihal haids sha>dh, pada umumnya 

mayoritas ulama lebih condong kepada pendapat yang dikemukakan oleh 

Imam Syafi‟i. Hal ini didasarkan pada impilkasi praktis yang terkandung 

pada terminologinya sehingga para peneliti tidak terjebak pada kesulitan 

dalam menyikapi suatu hadis. Sikap yang menjadikan hadis-hadis fard 

mutlaq sebagai hadis sha>dh secara tidak langsung melegitimasi hadis-hadis 

yang maqbul dengan kualitas sahih maupun hasan.
21

 

                                                 
19

Abdul Majid Khon, Ulumul hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 171. 
20

Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 

2008), 70. 
21

Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 122. 
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e. Tidak adanya illat 

Beragam bentuk kecacatan bisa terjadi bergantung pada illat yang 

menyelinap pada sanad hadis. Kecacatan tersebut bisa terlihat dari rangkaian 

sanad dan juga bisa terlihat pada kondisi perawi. Kecacatan bisa seperti 

hadis yang tampak bersambung sanadnya ternyata terdapat hal yang 

menjadikan terputus. Kondisi perawi yang kurang d}a>bit} dan ‘a>dil juga 

menjadi sebab kecacatan dalam sanad suatu hadis.
22

 

Secara umum, beberapa aspek di atas merupakan syarat yang harus 

dipenuhi dalam menentukan kesahihan sanad hadis. Unsur yang sangat 

dominan dalam kesahihan sanad sangat bergantung pada keadaan para perawi. 

Oleh karenanya dalam prosesnya perlu diadakan penelitian terperinci perihal 

hal ihwal para perawi hadis. Secara teknis ilmu yang memperlajari tentang 

keadaan, sejarah kehidupan para perawi dalam kajian hadis dibahas dalam ilmu 

rijal hadis. Adapun dalam ilmu rijal hadis terbagi atas dua  bagian yakni 

Ta>ri>kh al-Ruwwah dan Jarh{ wa al-Ta’di>l.23
 

Ta>ri>kh al-Ruwwah ialah ilmu yang membahas sejarah hidup para 

perawi, mulai dari kapan dan dimana mereka dilahirkan hingga wafatnya, 

perihal para guru dan muridnya sampai permasalahan madzhab yang dianut.
24

 

Adapun Jarh{ secara istilah ini digunakan untuk menunjukan sifat 

jelek/kelemahan yang melekat pada periwayat hadis seperti pelupa atau 

                                                 
22

Abdul Majid Khon, Ulumul hadis, 172. 
23

Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalah, 280. 
24

Ma‟shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 88. 
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pembohong.
25

 Sedangkan perawi yang dikatakan adil ialah orang yang 

mengendalikan sifat-sifat yang dapat menodai agama.
26

 

Secara kaedah, apabila terdapat pertentangan antara sifat jarh} dan ta’dil 

pada seorang perawi, yakni apabila sebagian ulama men-ta’dil-kan, sedangkan 

sebagian yang lain men-jarh{-kan, maka ada beberapa pendapat yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah tersebut yakni; 

a) Al-Ta’dil didahulukan atas al-Jarh{.  

b) Al-Jarh} didahulukan atas al-Ta’dil.  

c) Mendahulukan al-Ta’dil sebab-sebab kritikan al-Jarh{ tidak dijelaskan. 

d) Bila seorang kritikus merupakan orang yang dhaif, subyektif (maslah 

duniawi) dan tidak jelas sasaran kritikannya, maka kritikannya terhadap 

orang yang Thiqah tidak bisa diterima.
27

 

Sangat penting dalam penelitian hadis selain analisa kualitas sanad dan 

perawi ialah kualitas matan. Secara bahasa, matan bermakna punggung jalan 

(muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Sedangkan dalam kajian ilmu hadis, 

matan ialah ujung sanad yakni sabda Rasulullah saw. Secara ringkasnya matan 

ialah isi hadis yang merupakan ucapan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah 

saw.
28

 

Para muh{addithin terdahulu memang tidak terlalu konsen terhadap 

kajian kesahihan matan hadis dikarenakan mereka lebih dahulu fokus terhadap 

sanad hadis. Hal ini tidak bisa disalahkan mengingat kajian sanad menjadi 

                                                 
25

Muh Zuhri, Hadis Nabi; Sejarah dan Metodologinya (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 120. 
26

Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalah, 307. 
27

Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan, 73-77. 
28

Bustamin, Metode Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2004), 59. 
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penting guna menyaring suatu hadis dan menguji keotentikannya. Adapun yang 

dijelaskan oleh ulama hadis dalam menentukan kualitas matan hanyalah garis 

besar. Ini dikarenakan pokok matan hadis bisa jadi berbeda sehingga 

pendekatan yang diterapkan untuk memvalidasi matan juga beragam.
29

 

Keragaman kriteria untuk menguji kesahihan matan juga bisa 

disebabkan latar belakang para ulama hadis. Latar belakang tersebut bisa 

seperti persoalan masyarakat yang dihadapi dan keahlian alat bantu. Adapun 

Menurut Khatib al-Bagdadi, kriteria suatu matan hadis bisa dinyatakan maqbul 

ialah apabila memenuhi unsur-unsur seperti tidak bertentangan dengan akal, 

hukum alquran yang telah muhkam, hadis mutawatir, ijma‟ ulama terdahulu, 

dalil-dalil yang sudah jelas dan terbebas pula dari pertentangan dengan hadis 

ahad yang lebih kuat kesahihannya.
30

 

2. Teori mukhtalif al-H{adi>th 

Kata Mukhtalif secara  definisi  berasal  dari  bahasa  Arab            

memiliki makna berbeda-beda, kontradiksi. Sedangkan lawan kata darinya 

ialah ittifaq (sepakat). Sedangkan dalam makna terminologi, mukhtalif pada 

hadis dimaksudkan untuk hadis-hadis yang secara lahiriyah bertentangan antara 

satu dengan yang lainnya. 
31

 Mah{mud al-T{ah{a>n memaknai ikhtila>f dengan 

mempertegas kata maqbul bukan hanya hadis sahih melainkan juga hadis hasan 

                                                 
29

Muhammad T{a>hir al-Jawwa>bi, Juhu>d al-Muh{addithi>n Fi> Naqd Matn al-H{adi>th (tk: Mu‟assasat 

„Abd al-Karim, tth), 94; Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi; Perspektif 

Muhammad al-Ghazali dan Yu>suf al-Qard{a>wi> (Yogyakarta: Teras, 2008), 137. 
30

Bustamin, Metode Kritik Hadis, 62. 
31

Usa>mah ibn ‘Abd Allah Khayya>t, Muhktalif al-H{adi>th Baina al-Muh{addithi>n wa al-Ushu>liyyin 
al-Fuqaha> (Riyad: Dar al-Fadilah, 2001), 25 

فُْل تْْ مُخْ  
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sehingga ia menerangkan jika ikhtila>f ialah hadis maqbul yang bertentangan 

dengan hadis lain yang setara dan dapat dikompromikan antara keduanya.
32

 

Ibnu H{ajar memperjelas dengan pendapatnya bahwa hadis yang 

maqbul, jika tidak ditemukan hadis lain yang maqbul dan berlawanan dengan 

nya maka disebut hadis al-muhkam. Namun apabila ditemukan hadis yang 

berlawanan dengan hadis lain dan keduanya setara (maqbul) apabila masih bisa 

dikompromikan dengan wajar, maka bisa dikatakan hadis tersebut mukhtalif. 

Namun bila tidak bisa dijam’u tetapi ditemukan data sejarah yang menunjukan 

jika kedua hadis tersebut tidak datang secara berbarengan, maka hadis yang 

muncul belakangan menjadi penghapus (na>sikh) dari hadis yang yang lebih 

dahulu atau mansu>kh. Namun apabila metode nasakh belum menemukan hasil 

karena tidak ditemukan data yang valid, maka cara yang ditempuh ialah dengan 

men-tarji>h} salah satu hadis. Jalan terakhir yang ditempuh apabila masih belum 

didapatkan kesimpulan ialah dengan di-tawaqquf-kan.
33

 

Hadis secara ringkasnya bisa dikatakan Mukhtalif apabila memenuhi 

beberapa syarat. Di anatara beberapa syaratnya ialah apabila hadis-hadis 

tersebut bersifat maqbul (diterima) dan bisa dijadikan hujjah, pertentantangan 

hanya dari segi lahiriahnya saja, hingga memungkinkan untuk diterapkan 

pendekatan al-Jam’u atau Tarji>h} antar hadis-hadis yang berlawanan.
34

 

Penyelesaian ikhtilaf pada hadis seperti diterangkan sebelumnya 

merupakan bentuk tahapan, bukan pilihan. Artinya proses pertama yang harus 

                                                 
32

Al-T{ah{a>n, Taysi>r Mus}t}alah{ al-H{adi>th, 46. 
33

Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Nukhbah al-fikr  (Beirut: Dar al-turats al-„araby, tth), 60; Daniel Juned, 

Ilmu Hadis, Paradigma Baru dan Rekonstruksi Fiqh al-Hadits (Jakarta: Erlangga, 2010), 113. 
34

‘Abd Allah Khayya>t, Muhktalif al-H{adi>th, 26-27. 
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dilakukan ialah dengan cara al-jam’u. Jika belum bisa maka barulah 

menggunakan metode berikutnya yakni al-nasakh, al-tarji>h}, dan al-tawaqquf 

secara berturut-turut. 

a. Al-jam’u 

Upaya pengkompromian yang dilakukan terhadap hadis-hadis yang 

secara dahir bertentangan ialah dengan melihat kondisi dan latarbelakang 

dari munculnya hadis tersebut. Secara umum upaya tersebut bisa diterapkan 

dengan menggunakan bentuk umum dan khusus. Pola khusus bisa terlihat 

dari konteks hadis tersebut muncul, bisa kapan dan dimana terjadinya serta 

dengan siapa nabi bersabda. Pola yang bentuk pada masa awal ini terbukti 

sangat relevan dan masih digunakan hingga zaman modern. Metode ini 

secara singkatnya mengambil tiga kemungkinan sebab terjadinya 

kekhususan dalam suatu hadis yakni, 1) berhunbungan dengan konteks 

waktu, 2) berkenaan dengan konteks ruang dan tempat, 3) berkaitan dengan 

konteks lawan bicara.
 35 

Adapun cara pengkompromian lain yang dapat digunakan dalam 

melihat hadis kontradiktif ialah dengan memahami hadis secara mutlaq dan 

yang lain dipahami sebagai muqayyad. Pola ini juga melihat konteks waktu, 

realitas dan kondisi lawan bicara ketika nabi bersabda. Pemahaman konteks 

terhadap hadis sangat memerlukan data-data historis yang dapat 

                                                 
35

Daniel Juned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Fiqh al-Hadits (Jakarta: Erlangga, 

2010), 117. 
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dipertanggungjawabkan. Dalam ilmu hadis, data tersrbut dikupas dalam 

ilmu asbab al-wurud al-hadis.
36

 

b. Al-Nasakh 

Metode nasakh menjadi perhatian oleh kalangan ahli hadis dan fiqih. 

Hal ini dikarenakan metode tersebut dilakukan apabila kontradiksi antar 

hadis sudah tidak bisa di kompromikan (jam’u). Ringkasnya metode nasakh 

bisa diterapkan guna menyelesaiakan pertentangan pada hadis-hadis 

kontradiktif.  Sangat perlu kehati-hatian bagi peneliti dalam metode nasakh 

ini dikarenakan data sejarah sangat berpengaruh terhadap hasil 

penyelesaian. Jika tidak ditemukan di antara hadis yang datang terdahulu 

dan hadis yang belakangan muncul, maka penyelesaian dengan metode ini 

sangat sulit dilakukan.
37

 

Secara teori, nasakh sebagaimana terjadi dalam alquran juga terjadi 

dalam hadis. Suatu hadis bisa menghapus hadis lain dalam tema dan kondisi 

yang sama. Beberapa indikasi yang bisa dilihat pada hadis-hadis yang 

bertentangan sehingga bisa disimpulkan adanya proses nasakh ialah; 1) 

Adanya penegasan dari Rasulullah saw, 2) Adanya keterangan dari para 

sahabat, 3) Berdasarkan data dan fakta sejarah, dan 4) Berdasarkan petunjuk 

ijma‟.
38

 

 

 

 

                                                 
36

Ibid., 
37

Ibid., 130. 
38

Al-T{ah{a>n, Taysi>r Mus}t}alah, 49. 
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c. Tarji>h} 

Tarji>h} bisa dimaknai sebagai cara perbandingan untuk mengetahui 

sanad yang lebih kuat dalam hadis-hadis yang terlihat kontradiktif. Ketika 

proses jam’u dan nasakh sudah tidak bisa membuahkan hasil, maka metode 

tarjih menjadi langkah solutif yang diterapkan terhadap hadis-hadis yang 

tampak ihktilaf. Namun, jika dalam proses ini masih mengalami kebuntuan, 

maka hadis-hadis tersebut terpaksa dinyatakan belum bisa diamalkan 

(Tawaqquf).
39

 

Adapun secara ringkas cara yang dilakukan dalam proses tarji>h yakni 

dengan memperhatikan kondisi perawi, aspek tahammul, lafad khabar,  dan 

cara periwayatan. Waktu asbab al-Wurud juga berpengaruh terhadap pen-

tarji>h}-an suatu pertentangan. Selain itu aspek hukum dan faktor luar seperti 

kesesuaian dengan nash alquran, sunnah yang lain, hingga perbuatan ulama 

khususnya para Khulafa al-Ra>shidi>n juga perlu diperhatikan dalam proses 

tarji>h{.40
 

Penelitian ini mencoba menggali permasalahan mengenai pertentangan 

hadis anatara yang mewajibkan pemakaian niqa>b dengan hadis yang tidak 

mewajibkannya. Pertentangan tersebut akan coba diselesaikan dengan metode-

metode yang digunakan dalam kajian Mukhtalif al-H{adi>th serta melihat 

pandangan dan argumen serta solusi yang dipaparkan oleh Yu>suf al-Qard{a>wi> 

terhadap kontradiksi hadis-hadis tentang niqa>b. 

                                                 
39

Daniel Juned, Ilmu Hadis, Paradigma, 149. 
40

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadrib al-Ra>wi Fi> Sharh} Taqri>b al-Nawawi (Riyad: Maktabah al-Riya>d 

al-H{adi>thah, t.th), 198-202; Daniel Juned, Ilmu Hadis, Paradigma, 153. 
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BAB III 

YU<SUF AL-QARD{A<WI<  DAN  HADIS-HADIS TENTANG NIQA<B 

 

A. Yu>suf al-Qard{a>wi> dan Metode Pemahaman Hadis 

1. Biografi Yu>suf al-Qard{a>wi> 

Ia merupakan salah satu ulama kontemporer dan cendekiawan modern 

yang cukup terkenal. Ia lahir pada 6 september 1926 dengan nama Yu>suf ‘Abd 

Allah al-Qard{a>wi>. Ia berasal dari Shaft Turab, salah satu desa kecil yang berada 

di Negara Mesir. ia berasal dari keluarga yang taat dalam beragama. Namun saat 

ia berumur dua tahun, ayahnya yang seorang petani meninggal dunia. Selanjutnya 

ia diasuh dan dididik oleh pamannya.
1
 

Di usia yang terbilang dini, al-qard{a>wi> sudah mengenal konsep-konsep 

yang bercorak tasawwuf karya abu hamid al-gazali. Adapun karya tasawwuf yang 

ia gemari ialah Minhaj al-‘Abidin yang didapatkan dari Syaikh Tantawi Murad. 

Buku berikutnya yang ia baca sehingga memberi kesan tersendiri ialah Ihya Ulum 

al-Din. Menurutnya buku tersebut mengandung berbagai kelembutan. Bahkan 

badannya bergetar dan meneteskan air mata ketika membacanya.
2
 

                                                 
1
Nina M Armando, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 322. 

2
Yusuf al-Qard{a>wi>, Menghidupkan Nuansa Rabbaniyah dan Ilmiah, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 1995), 11. 
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Al-Qard{a>wi> menyelesaiakan pendidikan formal dari sekolah menengah 

pertama hingga menengah atas di Tanta. Meskipun masih terbilang pelajar di 

madrasah tingkat menengah, ia sangat suka mengkaji karya-karya karangan 

Ulama al-Azhar. Hingga pada akhirnya ia melanjutkan studinya ke universitas di 

Kairo yakni. Ia memilih program studi agama di fakultas Ushuluddin hingga lulus 

pada tahun 1952 dan mendapatkan syahadah „aliyah. Dari proses studinya, sudah 

dipastikan bahwa ia memilki pengetahuan yang cukup mendalam perihal islam 

seperti ilmu aqidah, filsafat, ilmu tafsir dan ilmu hadis.
3
 

Rihlah ilmiyahnya berlanjut dengan memasuki ma‟had al-buhuts wa 

dirasah al-arabiyah al-aliyah pada tahun 1957. Ia berhasi mendapatkan gelar 

diploma bidang bahsa dan sastra Arab. Stelah itu, ia kembali ke al-Azhar unutk 

melanjutkan ke program pascasarjana dengan mengambil jurusan tafsir hadis. Ia 

berhasil menyelesaikan program pascasarjananya di tahun 1960. Namun saat 

melanjutkan ke program doktoral, ia terkendala oleh situasi politik Mesir yang 

mengalami krisis sehingga ia ditahan pada tahun 1968 hingga 1970. Pemerintah 

militer Mesir menjadi tokoh yang menjebloskan al-Qard{a>wi> ke dalam penjara 

atas tuduhan pro terhadap organisasi Ikhwanul Muslimin. Ia melanjutkan program 

doktoralnya dan berhasil menyelesaikan pada tahun 1972.
4
 

                                                 
3
Yusuf al-Qard{a>wi>, Fatwa fatwa mutakhir, terj. H.M.H. al-Hamid al-Husaini (Jakarta: Yayasan al-

Hamidiy, 1995), 2-3. 
4
Suryadi, Metode Kontemporer Memahami hadis Nabi: Persoektif Muhammad Ghzali dan Yusuf al-

Qard{a>wi> (Yogyakarta: Teras, 2008), 46. 
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Sebenarnya keterkaitan al-Qard{a>wi> dengan ikhwanul muslimin bukanlah 

hal yang baru, mengingat ia cukup terpengaruh dengan metode dan cara berfikir 

yang dicontohkan oleh para tokoh ikhwanul Muslimin seperti Sayyid Sabiq atau 

pun Hasan al-Banna. Hal ini bisa lebih dimengerti sebab hubungan al-Qard{a>wi> 

dengan dakwah Ikhwanul Muslimin sudah tersemai saat sebelum menjadi 

mahasiswa. kehidupan dakwah organisasi tersebut semakin melekat dalam 

pemikiran dan jiwa Yu>suf al-Qard{a>wi> ketika ia berinteraksi langsung kepada 

pemimpin Ikhwanul Muslimin di Mesir bagian barat yakni al-Bahi al-Khauli.
5
 

Qatar menjadi tempat hijrah al-Qard{a>wi> ketika krisis sosial dan politik 

sedang berlangsung. Hal ini ia lakukan karena memang aktifitasnya mendukung 

ikhwan al-Muslimin yang pada saat itu dimusuhi oleh pemerintah. Secara 

gerakan, Ikhwan al-Muslimin terkenal sangat menentang imperialisme dan 

kebijakan pemerintah Mesir. demonstrasi yang ia sering lakukan mengakibatkan 

ia ditahan beberapa kali oleh pihak keamanan Mesir. Hingga setelah keluar dari 

masa tahanan, al-Qard{a>wi> memutuskan untuk pergi ke Daha, Qatar. Ia juga  

secara sah telah menjadi warga Negara Qatar.
6
 

Bersama temannya, al-Qard{a>wi> membangun sebuah Madrasah Ma‟had al-

Din di Qatar. institut tersebut merupakan embrio dari Fakultas Syariah Qatar. Di 

tahun 1973 barulah didirikan fakultas Trabiyah di Qatar dan al-Qard{a>wi> diminta 

agar membuat jurusan al-Dirasat al-Islamiyah (Studi Islam) dan mengetuai 

                                                 
5
Yusuf al-Qard{a>wi>, Menghiduapkan Nuansa Rabbanyyah, 14. 

6
Amir Hamzah Nasution, “Kontribusi Pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam Kitab Kaifa Nata‟amal 

Ma‟a as-Sunnah Nabawiyah, AT-TAHDIS: Journal of Hadith Studies, Vol. 1, No. 1, (2017), 144. 
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jurusan tersebut. Sementara saat 1977, ia akhirnya diminta untuk memimpin 

pendirian serta menjadi dekan pertama di fakultas Syariah dan Studi Islam di 

Universitas tersebut. Ia menjabat sebagai dekan hingga tahun 1990.
7
 Seusai 

jabatan dekannya berakhir, al-Qard{a>wi> kemudian diangkat menjadi direktur 

Marka>z al-Buhu>th li al-Sunnah wa al-S{ira>t al-Nabawiyyah atau disebut juga 

sebagai Pusat Riset Sunnah dan Sirah Nabi di  Universitas Qatar.
8
 

Sebagai seorang ulama, Yu>suf al-Qard{a>wi> tidak menganut suatu madzhab 

tertentu secara terperinci. Ia sependapat dengan apa yang diutarakan oleh Ibn 

Juz‟i perihal dasar muqallid yakni taqlid sendiri sudah menghapus rasio. Rasio 

sendiri digunakan untuk berfikir dan menganalisa, bukan sekedar ikutan 

saja.Yu>suf al-Qard{a>wi> menjelaaskan bahwa empat imam yang menjadi pencetus 

madzhab-madzhab masyhur di kalangan umat islam tidak mewajibkan mengikuti 

salah satu diantara mereka. Ia menegaskan jika semua madzhab merupakan hasil 

pemikirsn para imam, dan para imam tidak pernah merendahkan hasil ijtihad 

imam yang lain dan mengunggulkan pendapatnya sendiri. Oleh karenanya antara 

ulama madhab satu dengan yang lain saling menghormati.
9
 

 

 

 

                                                 
7
 Ibid., 

8
Yusuf al-Qard{a>wi>, Fiqh Jihad; Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad Menurut al-

Quran dan Sunnah, Terj, Irfan Maulana Hakim (Bandung: Mizan Pustaka, 2010),  xxvii. 
9
Yu>suf al-Qard{a>wi>, Fatwa-fatwa Kontemporer, Terj, As‟ad Yasin (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 

16-17. 
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2. Karya-Karya al-Qard{a>wi> 

 Peran al-Qard{a>wi> dalam Fikrah dan dakwah islam sangat vital, 

khususnya terhadap permasalahan dan isu kontemporer. Pemikiran dan 

pengaruhnya sangat luas hingga di berbagai belahan dunia mengingat ia cukup 

sering berdakwah dan mengisi seminar di berbagai negara. Adapun karya-

karyanya menjadi cerminan akan pemikiran dan hasil ijtihadnya dalam keilmuan 

Islam. Karya-karyanya bisa lebih mengilhami kebangkitan Islam moder hingga 

tercatat ratusan lebih judul buku yang ia tulis dengan berbagai disipilin keilmuan 

Islam. Dari beberapa karya tersebut sudah dialihbahasakan ke beragam bahasa, 

tanpa terkecuali Indonesia.
10

 Terhitung ada tiga belas hal dalam kajian Islam yang 

menjadi objek perbincangan dalam karya-karyanya. Tema-tema tersebut 

diantaranya yakni; Akidah Islam, Ekonomi Islam,Akhlak,  Ilmu al-Quran dan 

Sunnah, Fiqh dan Ushul Fiqh, Dakwah dan Tarbiyah, Pergerakan Islam, 

Kebangkitan Islam, Keislaman Umum dan Kesatuan Pemikiran aktivis Muslim 

serta Biografi Ulama.
11

 

Selain pemikir, Yu>suf al-Qard{a>wi> memang dikenal sebagai seorang 

penulis yang sangat produktif. Beberapa karya sudah ia susun hingga 

membuahkan berbagai buku dan sebagian berbentuk artikel. Beberapa buku 

diantaranya yakni; al-H{ala>l wa al-H{ara>m, al-‘Iba>dah fi> al-Isla>m, al-Ima>n wa al-

                                                 
10

Zubaedah, “Penerapan Metode Yusuf al-Qard{a>wi> Terhadap Pemahaman Hadis S{allu> Kama> 

Raitumu>ni> U<s}alli” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2017), 24. 
11

Yusuf al-Qard{a>wi>, Fiqih Jihad Sebuah, xxviii. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

H{aya>h. Fiqh al-Zaka>t. Al-Khas}a>is} al-‘A<mmah li al-Isla>m, al-Na>s wa al-H{aq, 

‘A<la>m wa T{agiyah, Fata>wa> Mu’a>s}rah, al-Niqa>b li al-Maraat bayna al-Qaul bi 

bid’iyyatih wa al-Qaul bi wuju>bih, Nisa>’ al-Mu’minah, Kayfa Nata’a>mal ma’a 

al-Sunnah al-Nabawiyyah, dan lain-lain. 
12

 

3. Pemikiran Yu>suf al-Qard{a>wi> terhadap hadis 

 al-Qard{a>wi> memang diketahui sebagai ulama kontemporer yang sangat 

produktif dalam menulis. Pemikirannya dalam berbagai aspek keagamaan telah ia 

tuangkan dalam buku-bukunya tanpa terkecuali di bidang hadis. Salah satu karya 

yang memuat pandangannya terhaadap hadis seperti yang disebutkan sebelumnya 

yakni Kayfa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 

Buku Kayfa Nata’a>mal menjadi karya al-Qard{a>wi> yang monumental 

terlenih pada bagian hadis dan ulu>m al-H{adi>th.  Buku yang diterbitkan pada tahun 

1990 ini dibuat berdasarkan permintaan al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Isla>mi 

atau salah satu lembaga islam internasional yang berada di Washington, dan al-

Majma’ al-Malaki li Buhu>th al-H{adarah al-Isla>miyyah (Akademi Kerajaan unutk 

Pengkajian Kebudayaan Islam) di Yordania. Sebelumnya lembaga yang berada di 

Washington tersebut meminta kepada Muhammad al-Ghazali unutk menulis suatu 

buku yang berisi perihal cara memahami hadis Nabi saw dengan baik dan benar 

hingga menjadikannya sebagai salah satu pegangan hidup umat Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun setelah buku Muhammad al-Ghazali diterbitkan, 

                                                 
12

Suryadi, “Hadis-Hadis Mukhtalif dalam Perspektif Yusuf al-Qard{a>wi>”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-

Quran dan Hadis, Vol. 2, No. 1 ( 2001), 84-85. 
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muncul kontroversi yang dikalangan pembaca. Kehebohan itu terjadi atas 

pemaparan Muhammad al-Ghazali terhadap contoh-contoh hadis yang kemudian 

ia pertanyakan kembali. 
13

 

Munculnya kontroversi dikalangan umat Islam terhadap buku Muhammad 

al-Ghazali menjadikan lembaga tersebut meminta Yu>suf al-Qard{a>wi> menyusun 

karya yang kemudian diberi judul Kayfa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyyah. Selain mengkonter buku Muhammad al-Ghazali, buku tersebut juga 

ditujukan kepada para peneliti hadis. Adapun secara global, buku tersebut 

menjelaskan tentang cara berinteraksi dengan hadis Nabi saw dan memahami 

sunnah secara proporsional.
14

 

Menurut al-Qard{a>wi>, sunnah Nabi saw memiliki 3 karakteristik. 

Karakteristik yang pertama ialah komprehensif (manhaj syumul) yang bermakna 

bahwa hadis mencakup seluruh aspek kehidupan manusia secara panjang lebar 

dan mendalam. Hadis juga memiliki karakteristik yang berimbang (manhaj 

mutawazzun) yakni kesepadanan antara segala hal yang berpasangan seperti 

antara teori dan praktik, akal dan hati, bahkan ruh dan jasad. Karakteristis ketiga 

yang dimaksud al-Qard{a>wi> ialah bahwa sunnah itu memudahkan (manhaj 

muyassar).
15

 

                                                 
13

Yusuf al-Qard{a>wi>, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, Terj. Muhammad al-Baqri (Bandung: 

Karisma, 1993), 5. 
14

Ibid., 6. 
15

Yusuf al-Qard{a>wi>, Kayfa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 2000), 

26-31. 
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Al-Qard{a>wi> juga memberi perhatian dalam melihat fenomena yang terjadi 

di kalangan umat Islam dalam memahami hadis. Ia menuliskan tiga “penyakit” 

yang harus dihindari oleh umat islam. Penyimpangan kaum ekstrim (Tah}ri>f ahl 

al-gulu>w) menjadi salah satu problem. Sikap ghuluw menurutnya telah merusak 

nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karenanya ia mengkampanyekan sikap moderat 

sebagai bentuk sikap dalam hidup beragama. Selanjutnya ialah manipulasi atau 

pemalsuan yang dilakukan oleh orang-orang yang sesat (Intih}a>l ahl al-Ba>t}il). 

Sebenarnya prilaku ini sudah terjadi sejak era salaf al-S{a>lih}i>n dan sudah 

semestinya ini dihindari. Sedangkan “penyakit” terakhir yang ia utarakan dalam 

bukunya ialah penafsiran orang-orang bodoh (Tawi>l ahl al-Jahl). Penafisiran yang 

salah dalan pemahaman yang buruk dan lemah berakibat fatal terhadap berbagai 

hukum yang diputuskan. Menurut al-Qard{a>wi> segala penyakit ini perlu diberantas 

demi terjaganya ajaran Islam.
16

 

Melihat problem-problem yang sudah disebutkan oleh al-Qard{a>wi>, maka 

ia juga memberikan prinsip dasar yang tepat untuk berinteraksi dengan sunnah 

agar tidak terjadi kesalahan. Seperti halnya muh}addithi>n, hal yang harus 

diperhatikan dalam hadis ialah dengan meneliti kesahihan hadis yang dimaksud 

sesuai kriteria yang ditetapkan oleh ulama terdahulu. Selanjutnya mampu 

memahami sunnah dari segi kebahasaan, konteks, asbab al-Wurud dan makna 

                                                 
16

 Ibid., 36-39. 
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hakiki serta bisa memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak bertentangan 

dengan dalil-dalil yang lebih kuat.
17

 

Dalam memahami hadis, al-Qard{a>wi> menggunakan langkah-langkah yang 

ia susun berdasarkan pendapat ulama terdahulu. Setidaknya ada delapan prinsip 

yang ia kemukakan dalam memhami hadis antar lain; 1) memahami hadis sesuai 

dengan nash al-Quran, 2) mengelompokkan hadis-hadis bertema sama, 3) men-

jam’u atau men-tarji>h} antara dalil-dalil yang ikhtilaf, 4) memahami hadis sesuai 

dengan latar belakang, kondisi dan maksudnya, 5) membedakan urusan antara 

sarana yang bisa berganti dengan tujuan yang tetap, 6) memilah makna majazi 

dan hakiki dalam memahami hadis, 7) membedakan antara yang nyata dan gaib, 

dan 8) memastikan makna tiap lafad dalam hadis.
18

 

Pergumulan al-Qard{a>wi> terhadap problematika niqa>b sebenarnya sudah 

terjadi sejak lama. Bahkan ia sendiri menuliskan penelitiannya terhadap 

fenomena pemakaian niqa>b dalam kitabnya yang ia beri judul al-Niqa>b li al-

Maraah Bayna al-Qawl bi Bid’iyyatih wa al-Qawl bi Wuju>bih. Dijelaskan pada 

pembahasan awal dalam kitab tersebut bahwa al-Qard{a>wi> melihat fenomena 

pelarangan pemakaian niqa>b yang terajadi di salah satu perguruan tinggi ternama 

di Mesir. ia juga merasa heran dengan pernyataaan seorang tokoh Mesir bernama 

                                                 
17

 Ibid., 43-45. 
18

 Ibid., 111. 
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Ahmad Baha> al-Di>n yang menyatakan bahwa memakai niqa>b merupakan 

perbuatan bid‟ah dalam ajaran Islam.
19

 

Selain alasan tersebut, adanya golongan yang menyatakan atas kewajiban 

memakai cadar dan golongan yang membid‟ahkannya menjadikan al-Qard{a>wi> 

memberikan responnya terhadap problem tersebut. Ia melihat perdebatan tersebut 

salah satunya bermula dari hadis-hadis yang dimaknai dengan bertentangan. Ia 

mengambil hadis tentang aurat dan larangan memakai niqa>b dari riwayat imam 

al-Tirmidhi dalam kitab sunannya. Sebenarnya ia menyadari jika masalah niqa>b 

merupakan bentuk khilafiyah. Adanya perbedaan interpretasi dan sudut pandang 

menjadikan hukum pemakaian niqa>b menjadi beragam. Setidaknya hal tersebut 

sudah ia maklumi.
20

 

B. Hadis –Hadis Tentang Niqa>b 

Pada penelitian ini mengambil hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-

Tirmidhi. Hal ini dikarenakan Yusuf al-Qardawi dalam membahas persoalan 

niqab juga mengambil rujukan hadis dari kitab sunan al-Tirmidhi. Kitab karangan 

Imam al-Tirmidhi> ini merupakan salah satu kitab induk dari sembilan kitab hadis 

mu’tabar. Adapun nama lain dari kitab ini ialah al-Ja>mi dengan dinisbahkan 

kepada pengarangnya sendiri meskipun banyak pula yang menyebut dengan 

sunan al-Tirmidhi>. Seusai ia menyusun kitab ini, ia memperlihatkan karyanya 

kepada ulama Hijaz, Irak, Khurasan hingga mereka senang dan bangga ketika 

                                                 
19

Yu>suf al-Qard{a>wi>, al-Niqa>b li al-Maraah baina al-Qawl bi bid’iyyatih wa al-Qawl bi wuju>bih 
(Oman: Da>r al-Furqa>n, 1996), 9. 
20

 Ibid., 10. 
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melihatnya. Bahkan al-Tirmidhi> pernah berkata bahwa apabila di suatu rumah 

terdapat kitabnya, maka seakan-akan di rumahnya terdapat seorang nabi yang 

berbicara.
21

 

Sekilas tentang al-Tirmidhi> dalam menyusun kitab al-Ja>mi’ menggunakan 

beberapa langkah dasar. Langkah pertama yang ia ambil ialah dengan 

mengumpulkan hadis secara sistematis. Selanjutnya ia membahas pendapat para 

ulama tentang hukum hadis tersebut. Oleh karenanya ia hanya menampilkan 

hadis-hadis yang dijadikan patokan dalam hujjah oleh ulama salaf. Pada tahap 

terakhir ia menambahkan penilaian dari segi kualitas hadis yang termaktub pada 

kitab al-Ja>mi’ tersebut.
22

 

Secara keilmuan dan kemampuan, Imam al-Tirmidhi> termasuk ahli hadis 

dan mukharij yang tidak perlu diragukan. Hal ini telah terbukti dari 

digunakannya kitab al-Ja>mi’ sebagai salah satu kitab hadis mu‟tabar di kalangan 

umat Islam. Selain itu, beberapa komentar ulama juga memperlihatkan pujian 

terhadap Imam al-Tirmidhi> dan karyanya. Seperti halnya Umar ibn „Allak yang 

berpendapat bahwa tidak ada yang bisa menggantikan posisi imam al-Bukhari 

sepeninggalnya kecuali Imam al-Tirmidhi>, terutama dalam perihal keilmuan, 

kekuatan hafalan, sifat zuhud dan wara’nya.
23

 

 

                                                 
21

Majid Khon, Ulumul Hadis, 297. 
22

Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab, 78. 
23

Shams al-Di>n al-Dhahabi>, Siyar ‘A’la>m al-Nubala>, Vol. 25 (Beirut: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 

274. 
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1. Hadis tentang perempuan ialah ‘aurat (memakai niqa>b) 

a. Matan hadis dan terjemah 

  
َ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: الد يْطاَنُ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ رْأةَُ عَوْرةٌَ، فإَِذَا خَرَجَتْ اسْتَشْرَفَ هَا الشَّ  
 

Nabi Muhammad saw bersabda: perempuan ialah aurat, jika dia keluar maka 

setan akan memperindahnya (di mata laki-laki). 

b. Takhri>j al-H{adi>th dan tabel periwayatan 

Pada penelitian ini, proses takhrij hadis dilakukan dengan hanya dibatasi 

pada enam kitab induk hadis. Namun dalam penelurusan melalui bantuan kitab 

al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadh al-H{adi>th dengan kata kunci                      

        ,    , hadis tersebut hanya ditemukan dalam kitab Sunan al-Tirmidhi> bab 

al-Rad}a>’. 24
 Hadis tersebut yakni 

ثَ نَا  ثَ نَا هَََّامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ مُوَرّقٍِ، عَ حَدَّ ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ قاَلَ: حَدَّ ارٍ قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ بَشَّ نْ أَبِ مَُُمَّ
رْأةَُ عَوْرةٌَ، فإَِذَا خَ 

َ
، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: الد رَجَتْ اسْتَشْرَفَ هَا الَأحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ

يْطاَنُ   25الشَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Bashsha>r, telah 

menceritakan dari ‘Amru> ibn ‘A<sim, telah menceritakan kepada kami Hamma>m, 

dari Qata>dah, dari Muwarriq, dari Abu al-Ah}was, dari Abd Allah dari Nabi 

Muhammad saw bersabda: perempuan ialah aurat, jika dia keluar maka setan 

akan memperhatikannya 

 

 

                                                 
24

AJ Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>d al-Ha{adi>th al-Nabawi>, Vol. 6 (Leiden: E.J Brill. 

1936). 186. 
25

Muhammad ibn Isa, Sunan al-Tirmidzi, Muhaqqiq: Ahmad Muhammad Syakir. No. Hadis 1173, 

Vol. 3 (Mesir: Sarikah Maktabah wa Matbu’ah, 1975), 468. 

 
َ

رْأةَُ عَوْرةٌَ الد  
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Nama perawi Lambang 

Periwayatan 

Urutan 

perawi 

Urutan 

sanad 

Tahun Lahir-

Wafat 

‘Abdallah ibn 

Mas’ud 

‘An 1 7 w. 32 H 

Abu al-Ah{was{ ‘An 2 6 Masa hajjaj ibn 

Yu>suf 

Muwarriq ‘An 3 5 w. 104/105 H 

Qata>dah ‘An 4 4 61 H-117 H 

Hamma>m ibn 

Yahya 

H{addathana> 5 3 80an H-163/164 H 

‘Amru ibn 

‘A<s{im 

H{addathana> 6 2 w. 213 H 

Muhammad ibn 

Basha>r 

H{addathana> 7 1 167 H-252 H 

Al-Tirmidhi>  Mukharrij Mukharrij 209 H – 279 H 

 

Meskipun tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis mu’tabar selain 

Sunan al-Tirmidhi>, proses takhrij pada hadis ini masih diperlukan sehingga 

dalam penelusuran dengan menggunakan Mausu>’at At}ra>f al-H{adi>th al-

Nabawiy al-Shari>f karya Abu Hajr al-Zaglu>l
26

 dan menggunakan kata kunci 

yang sama yakni             ditemukan bahwa hadis tersebut juga 

diriwayakan dalam kitab S{ah{i>h} ibn H{ibba>n nomor indeks 5599: 

دُ بْنُ إِسْحَاقَ بْنِ  ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ، قاَلَ: أَخْبَ رَنََ مَُُمَّ ، قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ ثَ نَا مَُُمَّ خُزَيْْةََ، قاَلَ: حَدَّ
، عَنِ النَّبِِّ  ، عَنْ أَبِ الْأَحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ ثَ نَا هَََّامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ مُوَرّقٍِ الْعِجْلِيِّ  صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ حَدَّ

اَ إِذَ  يْطاَنُ، وَأقَْ رَبُ مَا تَكُونُ مِنْ رَبِّّ يَ ِِ قَ عْرِ وَسَلَّمَ قاَلَ: الْمَرْأةَُ عَوْرةٌَ، فإَِذَا خَرَجَتِ اسْتَشْرَفَ هَا الشَّ ِِ ا 
 بَ يْتِهَا

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Khuzaimah, ia berkata:  

telah menceritakan dari Muhammad ibn al-Muthanna, ia berkata: telah 

menceritakan kepada kami dari ‘Amru> ibn ‘A<sim, telah menceritakan kepada 

                                                 
26

Abu Hajr Muhammad al-Sa’id al-Zaghlu>l, Mausu>’at At}ra>f al-H{adi>th al-Nabawiy al-Shari>f, Vol. 8 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 667. 

 
َ

رْأةَُ عَوْرةٌَ الد  
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kami Hamma>m, dari Qata>dah, dari Muwarriq, dari Abu al-Ah}was, dari Abd 

Allah dari Nabi Muhammad saw bersabda: perempuan ialah aurat, jika dia 

keluar maka setan akan memperhatikannya, dan tempat terdekat bagi 

perempuan dengan tuhannya ialah ketika ia berada di dalam rumah. 

Nama perawi Lambang 

Periwayatan 

Urutan 

perawi 

Urutan 

sanad 

Tahun Lahir-

Wafat 

‘Abdallah ibn 

Mas’ud 

‘An 1 8 w. 32 H 

Abu al-Ah{was{ ‘An 2 7 Masa hajjaj ibn 

Yu>suf 

Muwarriq ‘An 3 6 w. 104/105 H 

Qata>dah ‘An 4 5 61 H-117 H 

Hamma>m ibn 

Yahya 

H{addathana> 5 4 80an H-163/164 H 

‘Amru ibn 

‘A<s{im 

H{addathana> 6 3 w. 213 H 

Muhammad ibn 

al-Muthanna 

H{addathana> 7 2 167 H-252 H 

Muhammad ibn 

Ish{a>q 

H{addathana> 8 1 223 H- 311 H 

Ibn H{ibba>n  Mukharrij Mukharrij w. 354 H 

 

c. I’tibar dan skema sanad 

I‟tibar merupakan proses penyertaan sanad-sanad lain dalam suatu hadis. 

Adanya proses ini dilakukan agar diketahui keberadaan jalur periwayatan lain 

terhadap suatu riwayat. I‟tibar diterapkan setelah dilakukan proses Takhri>j al-

H{adi>th. Setelah proses tersebut dilakukan, maka ditemukan jalur periwayatan 

hadis tersebut pada kitab  Sunan al-Tirmidhi> dan S{ah{i>h} ibn H{ibba>n.  

Tujuan dari dilakukannya proses takhri>j dan I’tibar ialah agar bisa 

ditemukan adanya Syahid dan Muttabi’. Dalam ilmu hadis, istilah shahi>d 

maksudnya ialah perawi yang berkedudukan sebagai pendukung periwayat lain 

yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi saw. Adapun muttabi’ yaitu 
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periwayat yang berstatus sebagai penyokong periwayat lain yang bukan dari 

golongan sahabat Nabi saw.
27

 

Setelah dilakuka n proses takhri>j al-H{adi>th pada hadis di atas, maka bisa 

dikatakan bahwa hadis tentang wanita ialah „aurat yang diriwayatkan oleh al-

Tirmidhi> tidak memiliki Sha>hid. Namun pada periwayatannya ditemukan 

muttabi’. Adapun jalur periwayatan dari Ibn H{ibba>n dari Muhammad ibn 

Is{h}a>q ibn Khuzaimah, Muhammad ibn al-Muthanna> hingga ‘Amru ibn ‘A<s{im 

merupakan Muttabi’ qa>s{ir terhadap riwayat al-Tirmidhi>. Hal ini karena Ibn 

H{ibba>n mengambil riwayat dari guru jauh imam al-Tirmidhi> yakni ‘Amru ibn 

‘A<s{im. Adapun lebih jelasnya  bisa dilihat dalam skema; 

 

  

                                                 
27

Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 111. 
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ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 أَخْبَ رَنََ 

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنِ 

 رَسُولُ اللََِّّ 

بن مَسْعُدِ  عَبْدِ اللََِّّ   (W. 32 H) 

 (-)  أَبِ الْأَحْوَصِ 

 (W. 104/105 H)  مُوَرّقٍِ الْعِجْلِيِّ 

 (H – 117 H 61)  قَ تَادَةَ 

بن يََْيَ بن دِنََر  هَََّامٌ   (80 H – 164 H) 

 (W. 213 H)  عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ 

ارٍ  دُ بْنُ بَشَّ  (H – 252 H 167) مَُُمَّ

 الترمذي

دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ   (H – 252 H 167)  مَُُمَّ

دُ بْنُ إِسْحَاقَ بْنِ  خُزَيْْةََ مَُُمَّ  (223 H – 311 H) 

 ابن حبان
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d. Data biografi dan jarh{ wa al-Ta’dil perawi 

1) Imam al-Tirmidhi> (209 – 279 H) 

Imam al-Tirmidhi> memiliki nama lengkap Muhammad ibn ‘I<sa> ibn 

S{aurah ibn Mu>sa ibn al-Dah{a>k. Ia lahir di kota Tirmiz tahun 209 H dan 

wafat pada tanggal 13 rajab tahun 279 H di umur 70 tahun. Adapun 

beberapa guru yang pernah ia temui untuk meriwayatkan hadis seperti 

Muhammad ibn Basya>r ibn Uthma>n al-‘Abdi, Muhammad ibn Marzu>qi>, 

Muhammad ibn al-Muthanna>, Qutaibah dan beberap yang lain. Sedangkan 

ia juga memiliki murid seperti Ahmad ibn ‘Ali al-Muqri’, Hammad ibn 

Sha>kir al-Nasafi, Mahmud ibn Anbar dan lain-lain. 
28

 Ibn H{ibban 

mengomentari al-Tirmidhi> dalam kitabnya dengan mengatakan bahwa ia 

merupakan orang yang luas hafalannya.
29

 

2) Muhammad ibn Basha>r ibn Uthma>n al-‘Abdiy (167 – 252 H) 

Ia memiliki nama lengkap yakni Muhammad ibn Basha>r ibn Uthma>n 

ibn Da>wud ibn Kaysa>n al-‘Abdiy.  Adapun beberapa guru yang pernah ia 

temui seperti Ibra>him ibn Umar,Azhar ibn Sa’id al-Sama>ni, Amru> ibn 

‘A<s}im, H{aja>j ibn Minha>l. Sedangkan beberapa muridnya antara lain Al-

Tirmidhi>, Al-Bukhari, Abu Dawud dan lain-lain. 
30

 Abu H{a>tim 

mengomentarinya sebagai seorang yang S}adu>q, al-Nasa>i berpendapat jika 

                                                 
28

Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m, Vol. 13, 270. 
29

Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 9 (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 2004), 387. 
30

Yu>suf ibn ‘Abd al-Rahman Al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l fi asma> al-Rija>l, Vol. 24 (Beirut: 

Muassasah al-Risalah, 1980), 511. 
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ia termasuk orang yang s{a>lih , sedangkan Ibn H{a>jar berpendapat jika ia 

termasuk orang yang thiqah. 31 

3) ‘Amru ibn ‘A<s{im ibn ‘Ubaid Allah  (W. 213 H) 

Nama lengkapnya ialah ‘Amru ibn ‘A<s{im ibn ‘Ubaid Allah ibn al-

Wa>zi’ al-Kila>biy al-Qaiysi. Beberapa guru ibn ‘A<s{im antara lain seperti 

Ish{a>q ibn Yahya, Hamam ibn Yahya, Juraij ibn H{a>zm, Shu’bah ibn al-

H{aja>j, Sulaima>n ibn al-Mughi>rah. Sedangkan beberapa murid yang pernah 

bertemu dengannya ialah Muhammad ibn Basya>r ibn Uthma>n al-‘Abdi, 

Ibra>hi>m ibn al-Mustamar al-‘Aru>qiy, Ish{a>q ibn Mans{u>r serta beberapa yang 

lain.
32

 Adapun Ibn Hibban dan Ibn H{a>jar  menilai ‘Amru ibn ‘A<s{im sebagai 

orang yang thiqah,
 33

 

4) Hamma>m  (80an - 164 H) 

Hamma>m ibn Yah{ya ibn Di>na>r al-‘Audhi al-Muh{allimiy merupakan 

nama lengkapnya. Hamma>m lahir pada masa setelah tahun 80-an H hingga 

wafat ditahun 164 H. Adapun beberapa gurunya ialah Anas ibn Sirrin, ibn 

Juh{a>dah, Qata>dah, Shaqi>q ibu Laith, Zaid ibn aslam dan lain lain. 

Sedangkan para muridnya anntara lain ialah ‘Amru ibn ‘a>si>m, Sufya>n al-

Thauri, Abu Nu’aim, H{abba>n ibn Hila>l. Al-Dhahabi mengomentari 

                                                 
31

al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 5, 497. 
32

al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 22, 87. 
33

al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 5, 52. 
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Hamma>m sebagai al-Ha>fid{, S{adu>q, dan Ibn Sa’d berpendapat bahwa 

Hamma>m ialah orang yang thiqah, 34
 

5) Qata>dah (61 – 117 H) 

Ia bernama Qata>dah ibn Da’a>mah ibn Qata>dah. Ia juga dikenal dengan 

sebutan Abu al-Khata>b al-Bas{riy. Beberapa guru yang pernah ia temui 

seperti Sa’id ibn Musayyib, Sa>lim ibn Abu Burdah dan Muwarriq al-Ajliy. 

Adapun beberapa murid yang pernal belajar kepadanya ialah Isma>’il ibn 

Muslim al-Makkiy, Jari>r ibn H{a>zm, Hamma>m ibn Yahya. 
35

 Terhadap 

Qata>dah, ibn H{a>jar berpendapat jika ia termasuk orang yang thiqah.
 36

 

Sedangkan al-Dhahabi berkomentar jika Qata>dah ialah al-Ha>fid{. 37
 

6) Muwarriq (W. 104/105 H) 

Nama lengkapnya ialah Muwarriq ibn Mushamrij ibn ‘Abd Allah al-

‘Ajliy. Ia juga dikenal dengan julukan Abu al-Mu’tamar al-Bas{riy al-Ku>fiy. 

Beberapa ulama seperti Ibn ‘Abba>s, ‘Abd Allah ibn Ja’far, Abu al-Ah{was{ 

(‘Auf ibn Malik) pernah menjadi guru Muwarriq. Sedangkan murid-

muridnya antara lain ‘A>s{im al-Ahwal, H{umaid al-T{awi>l dan Qata>dah ibn 

Di’a>mah Adapun komentar ulama terhadap Muwarriq ialah seperti Ibn 

                                                 
34

al-Dhahabi>, Siyar A’la>m, Vol. 7, 296.  
35

al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l fi asma> al-Rija>l, Vol. 23, 498. 
36

Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 5, 329. 
37

Shams al-Di>n Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, Vol. 5, 269.  
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H{ibban dan Ibn Sa’ad yang menyebutnya sebagai seorang yang thiqah. 

Pendapat tersebut juga senada dengan apa yang dikatakan oleh ibn H{a>jar.
 38

 

7) Abu al-Ah{was{ (-) 

Nama asllinya ialah ‘Auf ibn Ma>lik ibn Nad{lah al-Asja’iy atau biasa 

juga disebut Abu al-Ah{was{ al-Ku>fiy. Tidak ada catatan perihal waktu 

kelahiran dan kematiannnya. Adapun perihal kematiannya ialah karena 

terbunuh oleh seorang khawarij di masa H{ajaj ibn Yu>suf. Adapun beberapa 

sahabat yang pernah menjadi gurunya ialah ‘Ali ibn Abu T{a>lib, Abu 

Hurairah dan ‘Abd Allah ibn Mas’ud. Sedangkan beberapa muridnya 

antara lain Muwarriq al-‘Ajliy, Abu Ish{a>q al-Sabi>’i, ‘’Abd Allah ibn 

Murrah. ibn H{ibban dan Yahya ibn Ma’in memberikan komentar jika Abu 

al-Ah{was{ termasuk orang yang thiqah. 
39

 

8) ‘Abd Allah ibn Mas’u>d. (W>. 32 H) 

‘Abd Allah ibn Mas’u>d ibn Ga>fil ibn H{abi>b al-Hadhalliy merupakan 

salah satu dari sekian sahabat nabi. ia juga salah satu dari golongan al-

Sa>biqi>n al-Awwali>n. Beberapa orang yang pernah meriwayatkan hadis dari 

ibn Mas’u>d selain para sahabat ialah seperti Masru>q, Waqays ibn Abu 

H{a>zim, Abu ‘Ubaidah, Zaid ibn Wahb dan Abu al-Ah{was{ ‘Auf ibn Ma>lik.
 

40
 

                                                 
38

Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 6, 442. 
39

Yu>suf ibn ‘Abd al-Rahman Al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l fi asma> al-Rija>l, Vol. 22, 445. 
40

Shams al-Di>n Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, Vol. 1, 462. 
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2. Hadis tentang larangan memakai niqa>b 

a. Matan hadis dan terjemah 

، مَاذَا تََْمُرُنََ أَنْ نَ لْبَسَ مِنَ الثِّيَابِ ِِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ، أنََّهُ قاَلَ: قاَمَ رَجُلٌ، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ  اللََِّّ
راَوِيلََتِ، وَلََ ا لبَ راَنِسَ، الحرََمِ؟ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لََ تَ لْبَسُوا القُمُصَ، وَلََ السَّ

، وَلْيَ قْطَعْهُمَا مَا وَلََ العَمَائمَِ، وَلََ الخفَِافَ، إِلََّ أَنْ يَكُونَ أَ  يِْْ حَدٌ ليَْسَتْ لَهُ نَ عْلََنِ فَ لْيَ لْبَسِ الخفَُّ
تَقِبِ  هُ الزَّعْفَراَنُ، وَلََ الوَرْسُ، وَلََ تَ ن ْ ئًا مِنَ الثِّيَابِ مَسَّ ، وَلََ تَ لْبَسُوا شَي ْ رْأةَُ  أَسْفَلَ مِنَ الكَعْبَ يِْْ

َ
الد

ازَيْنِ  41الحرَاَمُ، وَلََ تَ لْبَسِ القُفَّ
 

dari Ibn „Umar, bahwa dia berkata: seorang laki-laki berdiri kemudian 

bertanya, wahai Rasulullah saw, pakaian apa yang anda perintahkan untuk kami 

ketika ihram?. Rasulullah saw bersabda: jangan kalian kenakan baju, celana, 

sorban, mantel (penutup kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki sandal, 

hendaklah ia memakai sepatu kemudian dipotong hingga berada dibawah mata 

kaki, dan jangan memakai pakaian yang diberi za‟faran (wewangian) dan yang 

terbuat dadri tumbuhan, dan bagi wanita yang ihram tidak boleh memakai cadar 

(penutup wajah) dan sarung tangan 

b. Takhrij hadis dan tabel periwayatan 

Pada penelitian ini, proses takhrij hadis dilakukan dengan hanya 

dibatasi pada enam kitab induk hadis. Dalam penelurusannya melalui bantuan 

kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadh al-H{adi>th dengan kata kunci   , 

hadis tersebut ditemukan dalam kitab Sahih al-Bukhari, Sunan abu Dawud, 

Sunan al-Tirmidhi> dan Sunan al-Nasa>i. 
42

  

 

 

 

 

                                                 
41

Muhammad ibn Isa, Sunan al-Tirmidhi, 185 
42

AJ Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras, 531. 

تَقِبِ   وَلََ تَ ن ْ
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1) S{ah{i>h{ al-Bukha>ri nomor indeks 1838  

ثَ نَا نََفِعٌ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََُّّ  ثَ نَا اللَّيْثُ، حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يزَيِدَ، حَدَّ هُمَا،  حَدَّ عَن ْ
نَّبُِّ قاَلَ: قاَمَ رَجُلٌ فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللََِّّ مَاذَا تََْمُرُنََ أَنْ نَ لْبَسَ مِنَ الثِّيَابِ ِِ الِإحْراَمِ؟ فَ قَالَ ال

راَوِيلََتِ، وَلََ العَمَائمَِ، وَلََ ال»صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  بَ راَنِسَ إِلََّ أَنْ لََ تَ لْبَسُوا القَمِيصَ، وَلََ السَّ
، وَلََ تَ لْبَسُوا شَ  ، وَلْيَ قْطَعْ أَسْفَلَ مِنَ الكَعْبَ يِْْ يِْْ ئًا يَكُونَ أَحَدٌ ليَْسَتْ لَهُ نَ عْلََنِ، فَ لْيَ لْبَسِ الخفَُّ ي ْ

ا حْرمَِةُ، وَلََ تَ لْبَسِ القُفَّ
ُ

رْأةَُ الد
َ

تَقِبِ الد هُ زَعْفَراَنٌ، وَلََ الوَرْسُ، وَلََ تَ ن ْ ، تََبَ عَهُ مُوسَى بْنُ «زَيْنِ مَسَّ
ازَيْنِ، يمَ بْنِ عُقْبَةَ، وَجُوَيْريِةَُ، وَابْنُ إِسْحَاقَ: ِِ النِّقَابِ وَالقُفَّ ِِ وَقاَلَ  عُقْبَةَ، وَإِسْْاَعِيلُ بْنُ إِبْ راَ

حْرمَِةُ، وَلََ تَ لْبَ 
ُ

بِ الد : وَلََ وَرْسٌ، وكََانَ يَ قُولُ: لََ تَ تَ نَ قَّ ازَيْنِ، وَقاَلَ مَالِكٌ، عَنْ عُبَ يْدُ اللََِّّ سِ القُفَّ
حْرمَِةُ،

ُ
بِ الد  43نََفِعٍ، عَنْ ابْنِ عُمَرَ " لََ تَ تَ نَ قَّ

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Yazi>d, telah menceritakan 

kepada kami al-Laith, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, bahwa dia berkata: seorang 

laki-laki berdiri kemudian bertanya, wahai Rasulullah saw, pakaian apa yang 

anda perintahkan untuk kami ketika ihram?. Rasulullah saw bersabda: jangan 

kalian kenakan baju, celana, sorban, mantel (penutup kepala) kecuali seseorang 

yang tidak memiliki sandal, hendaklah ia memakai sepatu kemudian dipotong 

hingga berada dibawah mata kaki, dan jangan memakai pakaian yang diberi 

za’faran (wewangian) dan yang terbuat dadri tumbuhan, dan bagi wanita yang 

ihram tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan 

Nama perawi Lambang 

Periwayatan 

Urutan 

perawi 

Urutan 

sanad 

Tahun Lahir-

Wafat 

‘Abdallah 

ibn Umar 

‘An 1 4 w. 73/74 H 

Na>fi’ H{addathana> 2 3 w. 117 H 

Laith ibn 

Sa’d 

H{addathana> 3 2 93 - 175 H 

‘Abdulah ibn 

Yazi>d 

H{addathana> 4 1 120 - 213 H 

Al-Bukhari  Mukharrij Mukharrij 194 – 256 H 

 

 

                                                 
43

Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri, Vol. 3 (Beirut: Dar Tuq al-Naja>h, 1422 H), 

15. 
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2) Sunan Abu Da>wud nomor indeks 1826 

يمُ بْنُ سَعِيدٍ الْمَدِينُِِّ، عَنْ نََفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، عَنِ   ِِ ثَ نَا إبِْ راَ بَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ النَّبِِّ صَلَّى  حَدَّ
تَقِبُ وَلََ تَ لْبَسُ الْقُفَّازيَْنِ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:   44الْمُحْرمَِةُ لََ تَ ن ْ

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’i>d, telah menceritakan 

kepada kami Ibra>hi>m ibn Sa’i>d al-Madani,, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, dari 

Rasulullah saw bersabda: wanita yang ihram tidak boleh memakai cadar 

(penutup wajah) dan sarung tangan 

Nama 

perawi 

Lambang 

Periwayatan 

Urutan 

perawi 

Urutan 

sanad 

Tahun Lahir-

Wafat 

‘Abdallah 

ibn Umar 

‘An 1 4 w. 73/74 H 

Na>fi’ ‘An 2 3 w. 117 H 

Ibrahi>m ibn 

Sa’i>d 

H{addathana> 3 2 - 

Qutaibah ibn 

Sa’i>d 

H{addathana> 4 1 150 – 240 H 

Abu Dawud  Mukharrij Mukharrij 202 – 275 H 

 

3) Sunan al-Tirmidhi> nomor indeks 833 

ثَ نَا اللَّيْثُ، عَنْ نََفِعٍ، عَنْ ابْنِ عُمَرَ، أنََّهُ قاَلَ: قاَمَ رَجُلٌ، فَ قَالَ: يََ  بَةُ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ ، رَسُولَ  حَدَّ اللََِّّ
لََ تَ لْبَسُوا »مَاذَا تََْمُرُنََ أَنْ نَ لْبَسَ مِنَ الثِّيَابِ ِِ الحرََمِ؟ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

راَوِيلََتِ، وَلََ البَ راَنِسَ، وَلََ العَمَائمَِ، وَلََ الخفَِافَ، إِلََّ أنَْ يَكُونَ  أَحَدٌ ليَْسَتْ لَهُ  القُمُصَ، وَلََ  السَّ
ئًا مِنَ الثِّيَابِ  ، وَلََ تَ لْبَسُوا شَي ْ ، وَلْيَ قْطَعْهُمَا مَا أَسْفَلَ مِنَ الكَعْبَ يِْْ يِْْ هُ نَ عْلََنِ فَ لْيَ لْبَسِ الخفَُّ  مَسَّ

ازيَْنِ  رْأةَُ الحرَاَمُ، وَلََ تَ لْبَسِ القُفَّ
َ

تَقِبِ الد  45«:الزَّعْفَراَنُ، وَلََ الوَرْسُ، وَلََ تَ ن ْ
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 

al-Laith, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, bahwa dia berkata: seorang laki-laki berdiri 

kemudian bertanya, wahai Rasulullah saw, pakaian apa yang anda perintahkan 

untuk kami ketika ihram?. Rasulullah saw bersabda: jangan kalian kenakan baju, 

celana, sorban, mantel (penutup kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki 

sandal, hendaklah ia memakai sepatu kemudian dipotong hingga berada dibawah 

mata kaki, dan jangan memakai pakaian yang diberi za’faran (wewangian) dan 

                                                 
44

Abu Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’ath, Sunan abu Da>wud, Vol. 2 (Beirut: al-Maktabah al-‘As{riyah, 

t.th), 165. 
45

Muhammad ibn Isa, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 3, 185. 
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yang terbuat dadri tumbuhan, dan bagi wanita yang ihram tidak boleh memakai 

cadar (penutup wajah) dan sarung tangan 

Nama 

perawi 

Lambang 

Periwayatan 

Urutan 

perawi 

Urutan 

sanad 

Tahun Lahir-

Wafat 

‘Abdallah 

ibn Umar 

‘An 1 4 w. 73/74 H 

Na>fi’ ‘An 2 3 w. 117 H 

Laith ibn 

Sa’d 

H{addathana> 3 2 93 – 175 H 

Qutaibah ibn 

Sa’i>d 

H{addathana> 4 1 150 – 240 H 

Al-Tirmidhi>  Mukharrij Mukharrij 209 – 279 H 

 

4) Sunan al-Nasa>i nomor indeks 2681 

، عَنْ ابْنِ أَخْبَ رَنََ سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ، قاَلَ: أنَْ بَأَنََ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الْمُبَارَكِ، عَنْ مُوسَى بْنِ عُقْبَةَ، عَنْ نََفِعٍ 
حْراَمِ؟  ، مَاذَا تََْمُرُنََ أَنْ نَ لْبَسَ مِنَ الثِّيَابِ ِِ الْإِ فَ قَالَ رَسُولُ عُمَرَ، أَنَّ رَجُلًَ قاَمَ فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللََِّّ

راَوِيلََتِ، وَلََ الْخفَِافَ، إِلََّ  أَنْ يَكُونَ رَجُلٌ لهَُ  اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لََ تَ لْبَسُوا الْقُمُصَ، وَلََ السَّ
هُ الزَّعْفَراَ ئًا مِنَ الثِّيَابِ مَسَّ ، وَلََ يَ لْبَسْ شَي ْ يِْْ أَسْفَلَ مِنَ الْكَعْبَ يِْْ نُ، وَلََ الْوَرْسُ، نَ عْلََنِ، فَ لْيَ لْبَسِ الْخفَُّ

ازيَْنِ  تَقِبُ الْمَرْأةَُ الْحرَاَمُ، وَلََ تَ لْبَسُ الْقُفَّ  46وَلََ تَ ن ْ
Telah menceritakan kepada kami Suwaid ibn Nas{r ia berkata:, telah 

memberitakan kepada kami ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak, dari Musa ibn ‘Uqbah, 

dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, bahwa seorang laki-laki berdiri kemudian bertanya, 

wahai Rasulullah saw, pakaian apa yang anda perintahkan untuk kami ketika 

ihram?. Rasulullah saw bersabda: jangan kalian kenakan baju, celana, sorban, 

mantel (penutup kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki sandal, 

hendaklah ia memakai sepatu kemudian dipotong hingga berada dibawah mata 

kaki, dan jangan memakai pakaian yang diberi za’faran (wewangian) dan yang 

terbuat dadri tumbuhan, dan bagi wanita yang ihram tidak boleh memakai cadar 

(penutup wajah) dan sarung tangan 

 

 

                                                 
46

Abu ‘Abd al-Rahman al-Khara>sa>ni, Sunan al-Nasa>i, Vol. 5 (Aleppo: Maktabah al-Mat{bu>’a>h al-

Isla>miah, 1986), 135. 
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Nama 

perawi 

Lambang 

Periwayatan 

Urutan 

perawi 

Urutan 

sanad 

Tahun Lahir-

Wafat 

‘Abdallah 

ibn Umar 

‘An 1 5 w. 73/74 H 

Na>fi’ ‘An 2 4 w. 117 H 

Mu>sa ibn 

‘Uqbah 

‘An 3 3 w. 141 H 

‘Abdullah 

ibn al-

Muba>rak 

Anbaana> 4 2 118 – 181 H  

Suwaid ibn 

Nashr 

Akhbarana> 5 1 150 – 240 H  

Al-Nasa’i  Mukharrij Mukharrij 215 – 303 H 

 

c. I’tibar dan skema sanad 

Suatu hadis bisa saja bersumber pada banyak jalur periwayatan, 

meskipun tidak menutup kemungkinan terhadap hadis yang hanya memiliki 

satu jalur. Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukanlah proses I’tibar. 

Pada tahapan ini akan diketahui ada tidaknya jalur periwayatan lain (shahi>d 

dan muttabi’) dari keseluruhan sanad hadis tersebut. 

Setelah dilakuka n proses takhri>j al-H{adi>th pada hadis di atas, maka bisa 

dikatakan bahwa hadis tentang larangan penggunaan niqa>b riwayat imam al-

Tirmidhi> dengan sanad Qutaibah, al-Laith ibn Sa’d, Nafi’ dan ‘Abd Allah ibn 

‘Umar tidak memiliki shahid, namun memiliki muttabi’ diantaranya ialah; 

a. Hadis riwayat Abu Dawud adalah muttabi’ tamm dari al-Tirmidhi>, sebab 

Abu Dawud mengikuti periwayatan dari guru al-Tirmidhi> yakni Qutaibah 

b. Hadis riwayat al-Bukhari dengan jalur ‘Abd Allah ibn Yazid, al-Laith ibn 

Sa’id, Nafi’ dan hadis riwayat al-Nasa’i dengan jalur Suwaid ibn Mashr, 
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‘Abd Allah ibn al-Muba>rak, Musa ibn ‘Uqbah dan Nafi’, keduanya 

merupakan muttabi’ qa>si}r terhadap jalur riwayat al-Tirmidhi>. Hal ini 

karena keduanya (al-Bukhari dan al-Nasa>’i) memiliki sanad dari guru 

terjauh  yang sama dengan al-Tirmidhi> yakni Nafi’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 عَنْ 

 عَنْ 

 أنَْ بَأَنََ 

 أَخْبَ رَنََ 

 عَنْ  عَنْ 

ثَ نَا ثَ نَا حَدَّ  حَدَّ

ثَ نَا ثَ نَا حَدَّ  حَدَّ

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 رَسُولُ اللََِّّ 

بنِ عُمَرَ  عَبْدِ اللََِّّ   (W. 73/74 H) 

مَوْلَ بن عُمَرَ  نََفِعٍ   (W. 117 H) 

بن سَعْدِ  اللَّيْثُ   
(93 H – 175 H) 

  عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يزَيِدَ 
(120 H – 213 H) 

يمُ بْنُ سَعِيدٍ ُ  ِِ  إِبْ راَ
(-) 

 البخاري

بَةُ    قُ تَ ي ْ
(150 H – 240 H) 

 أبي داود الترمذي

 مُوسَى بْنِ عُقْبَةَ 
 (W. 141 H) 

 عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الْمُبَارَكِ 
(118 H – 181 H) 

 سُوَيْدُ بْنُ نَصْرٍ 
 (150 H – 240 H) 

 النسائي
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d. Data biografi dan jarh{ wa al-ta’dil perawi 

1)  Imam al-Tirmidhi> (209 – 279 H) 

Imam al-Tirmidhi lahir di kota Tirmiz. Ia hidup antara tahun 209 H 

hingga 13 Rajab 279 H. Adapun beberapa guru yang pernah ia temui untuk 

meriwayatkan hadis seperti Muhammad ibn Basya>r ibn Uthma>n al-‘Abdi, 

Muhammad ibn Marzu>qi>, Muhammad ibn al-Muthanna>, Qutaibah dan 

beberap yang lain. Sedangkan ia juga memiliki murid seperti Ahmad ibn 

‘Ali al-Muqri’, Hammad ibn Sha>kir al-Nasafi, Mahmud ibn Anbar dan lain-

lain. 
47

 Ibn H{ibban mengomentari al-Tirmidhi> dalam kitabnya dengan 

mengatakan bahwa ia merupakan orang yang luas hafalannya.
48

 

2) Qutaibah  (150 – 240 H) 

Nama lengkapnya ialah Qutaibah ibn Sa’i>d ibn Jami>l ibn T{ari>f ibn 

‘Abd Allah al-Thaqafiy. Ia juga dikenal dengan nama Abu Raja> al-balkhiy 

al-Bagla>niy. Beberapa gurunya diantaranya ialah al-Laith ibn Sa’ad, Sahal 

ibn Yu>suf, Sufya>n ibn ‘Uyainah, ‘Abd Allah ibn Ja’far al-Madi>niy, ‘Abd 

Allah ibn al-H{a>rith al-Makhzu>miy dan Ibra<hi>m ibn Sa’i>d al-Madaniy. 

Sedang para muridnya ialah seperti al-Da>rimi, Abu Dawud, al-Tirmidhi> 

dan lain-lain. Abu H{a>tim dan al-Nasa>i mengkategorikan Qutaibah sebagai 

                                                 
47

Shams al-Di>n Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, Vol. 13, 270. 
48

Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 9, 387. 
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seorang yang thiqah, ibn Khara>sh berpendapat jika Qutaibah ialah S{adu>q.
 

49
 

3) Al-Laith (93 – 175 H) 

Ia lahir dengan nama Laith ibn Sa’ad ibn Abd al-Rahman atau dikenal 

juga dengan nama Abu al-Ha>rits. Beberapa ulama kalangan tabi’in yang 

pernah menjadi gurunya ialah Nafi mawla  ibn Umar, Yahya ibn Sa’id al-

Ans{ari, Yazid ibn Abu H{aabi>b dan lainnya. Adapun  ulama yang pernah 

meriwayatkan hadis darinya antara lain Qutaibah ibn Sa’id, Abd Allah ibn 

Yazid al-Muqri. Al-Nasa>i dan ibn H{a>jar menyatakan bahwa Laith 

merupakan orang yang thiqah. Sedangkan Abu Zur’ah menyatakan jika al-

Laith ialah S{adu>q. 
50

 

4) Na>fi’ (W. 117 H) 

Ia memiliki nama lengkap Na>fi’ ibn Ma>lik ibn ‘A<mir al-As{bah{iy al-

Madaniy.
51

 Ia merupakan bekas budak dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar sehingga 

banyak hadis yang ia riwayatkan dari majikannya. Selain itu beberapa 

sahabat seperti Anas ibn Ma>lik juga menjadi gurunya dalam meriwayatkan 

hadis. Sedangkan beberapa murid yang meriwayatkan hadis darinya ialah 

‘Abd Allah ibn Dinar, Malik ibn Anas, Musa ibn ‘Uqbah dan Laits ibn 

                                                 
49

al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 23, 523. 
50

al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 5, 429. 
51

al-Dhahabi>, Siyar A’la>m,Vol. 5, 283. 
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Sa’id. Komentar dari beberapa ulama seperti al-Nasa>i, ibn H{i>bban dan ibn 

H{a>jar menyatakan jika Na>fi’ merupakan orang yang thiqah. 52
 

5) Ibn ‘Umar (W. 73/74 H) 

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b ibn 

Nufail al-‘Adawiy. Ia merupakan sahabat nabi dan juga putra dari a>mir al-

Mukmini>n ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b. Adapun beberapa tabi’in yang pernah 

meriwayatkan hadis darinya ialah Nafi’, Anas ibn Sirin, Isma’il ibn Abd al-

Rahman.
 53

 

                                                 
52

al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 6, 521. 
53

al-Dhahabi>, Siyar A’lam, Vol. 3, 203. 
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BAB IV 

PENYELESAIAN IKHTILAF HADIS TENTANG NIQA<B  

PERSPEKTIF YU<SUF AL-QARD{A<WI< 

 

A. Kualitas Hadis-Hadis tentang Niqa>b 

Hadis secara kualitas sanad baru bisa diterima (maqbul) apabila telah 

memenuhi syarat-syarat penerimaan.
1
 Adapun syarat atau kriteria yang ditetapkan 

untuk menguji kualitas suatu hadis sehingga bisa terlihat apakah termasuk s}ah{i>h{, 

hasan atau bahkan da’if sudah disebutkan pada kerangka teori. Beberapa kriteria 

tersebut ialah adanya ketersambungan sanad, para perawi merupakan ‘a>dil dan 

d{a>bit serta tidak adanya sha>dh dan ‘Illat dalam suatu riwayat. 

Dua hadis yang merupakan objek kajian pada penelitian ini juga perlu 

ditelaah dari segi kualitas karena mengingat suatu hadis baru bisa diterima apabila 

telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan oleh Muh}addithi>n. Implikasi dari 

derajat hadis-hadis tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil akhir yakni 

keputusan apakah bisa dijadikan hujjah atau tidak.
2
  

1. Kualitas hadis tentang “perempuan ialah „aurat” 

Penelitian ini mengambil hadis dengan jalur periwayatan dari Imam al-

Tirmidhi>. Sedangkan rangkaian sanad pada hadis ini ialah dari al-Tirmidhi>, 

Muhammad ibn bashsha>r (167-252 H), ‘Amru> ibn ‘A<s}im (W. 213 H), 

                                                 
1
Zainul Arifin, Ilmu Hadis, Historis & Metodologis (Surabaya: al-Muna, 2014), 156. 

2
M. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 
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Hamma>m ibn Yah}ya (80-164 H), Qata>dah (61-117 H), Muwarriq (W. 104/105 

H), Abu al-Ah}was} (Masa khalifah Hajjaj ibn Yu>suf), ‘Abd Allah ibn Mas’ud 

(W. 32 H). 

Dikatakan ittis}a>l al-Sanad ialah ketika tiap perawi yang terdapat pada 

sanad benar-benar mendapatkan riwayat tersebut dari perawi di atasnya 

(gurunya) dan kondisi ini terjadi hingga akhir sanad hadis. Proses 

ketersambungan tersebut bisa dilihat dari masa hidup seorang perawi sehingga 

bisa dipastikan antara guru dengan murid ialah semasa. Selain itu data-data 

yang didapat dari kutub al-Rija\>l juga bisa dijadikan dasar seorang perawi 

benar-benar meriwayatkan hadis dari perawi sebelumnya/gurunya. Beberapa 

analisa perihal ittis}a>l al-Sanad ialah sebagai berikut: 

a. al-Tirmidhi> (209-279 H) dengan Muhammad ibn Bashsha>r (167-252 H) 

Imam al-Tirmidhi> merupakan Mukharrij pada jalur sanad hadis ini. ia 

dilahirkan pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H. Ia merupakan 

salah satu murid dari Muhammad ibn Bashsha>r yang lahir pada tahun 167 

H dan wafat pada tahun 252 H.
3
 Data tersebut mengindikasikan bahwa 

mereka berdua hidup pada masa yang sama dan adanya pertemuan dua 

perawi tersebut sebagai hubungan guru dan murid.  

b. Muhammad ibn Bashsha>r (167-252 H) dengan ‘Amru> ibn ‘A<s}im (W.213 H) 

Muhammad ibn Bashsha>r yang lahir pada tahun 167 H dan wafat 

pada tahun 252 H tercatat dalam Tahdi>b al-Kama>l sebagai murid dari  

                                                 
3
Shams al-Di>n Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, Vol. 13 (Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1985), 270. 
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‘Amru> ibn ‘A<s}im yang wafat pada tahun 231 H.
4
 Data tersebut menjadi 

dasar bukti adanya pertemuan sebagai guru dan murid antara Muhammaad 

ibn Bashsha>r dengan ‘Amru> ibn ‘A<s}im sehingga bisa dikatakan bahwa 

sanadnya tersambung 

c. ‘Amru> ibn ‘A<s}im (W. 213 H) dengan Hamma>m (80 lebih-164 H) 

‘Amru> ibn ‘A<s}im merupakan salah seorang perawi yang wafat di 

tahun 213 H. Salahsatu guru yang tercatat pernah ia temui ialah Hamma>m 

ibn Yahya yang hidup antara 80an -164 H.
5
 Hal ini menunjukan adanya 

pertemuan antara ‘Amru> ibn ‘A<s}im sebagai murid dan Hamma>m sebagai 

gurunya sehingga mengindikasikan ittis}a>l al-Sanad 

d. Hamma>m (80 lebih-164 H) dengan Qata>dah (61-117 H) 

Perawi yang memiliki nama lengkap sebagai Hamma>m ibn Yah{ya ibn 

Di>na>r al-‘Audhi al-Muh{allimiy dilahirkan pada tahun-tahun setalah 80 H 

dan wafat di tahun 164 H. Ia tertulis sebagai salah satu murid dari Qata>dah 

yang lahir pada tahun 61 H dan wafat pada 117 H.
6
 Ini menunjukan bahwa 

mereka berdua hidup semasa dan pernah bertemu sebagai guru dan murid. 

Oleh karenanya bisa dikatakan bahwa sanad mereka bersambung. 

e. Qata>dah (61-117 H) dengan Muwarriq (W. 104/105 H) 

Qata>dah ibn Da’a>mah ibn Qata>dah atau juga dikenal sebagai Abu al-

Khata>b al-Bas{riy lahir pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 117 H. Ia 

                                                 
4
Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l fi asma> al-Rija>l, Vol. 24 (Beirut: 

Muassasah al-Risalah, 1980), 511. 
5
Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 5 (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 

2004), 52. 
6
al-Dhahabi>, Siyar A’la>m, Vol. 7, 296. 
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tercatat memiliki beberapa guru yang salahsatu diantaranya ialah Muwarriq 

yang wafat antara tahun 104/105 H.
7
 Data tersebut menunjukan adanya 

pertemuan sebagai guru dan murid antara Muwarriq dengan Qata>dah 

sehingga bisa pastikan adanya ketersambungan antar kedua orang tersebut. 

f. Muwarriq (W. 104/105 H) dengan Abu al-Ah{was{ (-) 

Tidak ditemukan data yang menunjukan tahun kelahiran dari 

Muwarriq melainkan hanya tahun wafatnya yakni antara tahun 104 atau105 

H. Ia merupaka n salahsatu murid dari seorang perawi bernama Abu al-

Ah{was{ yang juga tidak tercatat tahun kelahiran dan wafatnya. 
8
 Namun, 

meskipun secara zaman sulit dibuktikan, ibn Hajar mengatakan jika 

Muwarriq pernah meriwayatkan hadis dari Abu al-Ah{was{ sehingga bisa 

dikategorikan sebagai ittis}a>l al-Sanad 

g. Abu al-Ah{was{ (-) dengan ‘Abd Allah ibn Mas’u>d. (W>. 32 H) 

 ‘Auf ibn Ma>lik ibn Nad{lah al-Asja’iy atau biasa juga disebut Abu al-

Ah{was{ al-Ku>fiy merupakan perawi yang tidak memiliki catatan perihal 

kelahiran dan kematiannya. Ada pendapat yang mengatakan jika Abu al-

Ah{was{ wafat terbunuh di masa H{ajaj ibn Yu>suf, setidaknya itu yang 

diterangkan dalam kitab Tahdi>b al-Kama>l. Adapun beberapa sahabat yang 

pernah menjadi gurunya salahsatu diantaranya ialah ‘Abd Allah ibn Mas’u>d 

yang wafat pada tahun 23 H.
9
 Dari data tersebut, meskipun belum bisa 

dipastikan apakah antara ‘Auf ibn Malik dengan Ibn Mas’ud pernah 

                                                 
7
al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 23, 498. 

8
al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 6, 442. 

9
al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 22, 445. 
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semasa, tetapi bisa dipastikan jika ‘Auf ibn Malik pernah meriwayatkan 

hadis dari Ibn Mas’ud sehingga sanadnya bersambung. 

h. Ibn Mas’u>d (W. 32 H) dengan Rasulullah saw (W. 11 H) 

‘Abd Allah ibn Mas’u>d ibn Ga>fil ibn H{abi>b al-Hadhalliy merupakan 

salah satu dari sekian sahabat nabi. ia juga salah satu dari golongan al-

Sa>biqi>n al-Awwali>n.  Ia juga pernah mengikuti perang badar.
10

 Dari data 

tersebut bisa dibuktikan jika Ibn Mas’u>d merupakan salahsatu sahabat Nabi 

saw. 

Dari seluruh data yang sudah dipaparkan, maka melalui analisa tersebut 

bisa disimpulkan bahwa rangkaian sanad hadis dari al-Tirmidhi>, Muhammad 

ibn bashsha>r (167-252 H), ‘Amru> ibn ‘A<s}im (W. 213 H), Hamma>m ibn Yah}ya 

(80-164 H), Qata>dah (61-117 H), Muwarriq (W. 104/105 H), Abu al-Ah}was} 

(Masa khalifah Hajjaj ibn Yu>suf), ‘Abd Allah ibn Mas’ud (W. 32 H) hingga 

nabi saw berstatus muttas{il (bersambung) 

Di sisi lain, ke-‘adil-an perawi menjadi sangat penting untuk diteliti 

karena hal ini termasuk kriteria dalam menganalisa kualitas suatu hadis. 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa ‘adil atau ‘adalah merupakan istilah 

yang digunakan untuk melabeli sifat-sifat terpuji yang dimiliki perawi hadis 

sehingga dari sifat tersebut bisa mengarahkan pada ketakwaan.
11

 

Merujuk pada data para perawi hadis yang disampaikan pada bab III, 

maka bisa dilahat jika para perawi yang terdapat dalam sanad hadis tentang 

                                                 
10

al-Dhahabi>, Siyar A’la>m, Vol. 1, 462. 
11

Nuruddin ‘Itr, Ulumul hadis terj. Mujiyo (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2014), 70. 
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‘aurat perempuan riwayat al-Tirmidhi> secara keseluruhan memiliki sifat 

terpuji. 

Selain ke-‘adil-an perawi, ke-d{a>bit-an perawi menjadi standar hadis 

tersebut bisa diterima atau tidak. Secara teknis, d{a>bit terbagi kedalam dua 

jenis yakni d{a>bit fi al-S{udu>r atau perawi yang mampu meriwayatkan hafalan 

hadisnya kepada orang lain kapan saja diperlukan dan d{a>bit fi al-Sut}u>r yang 

merupakan kemampuan hafalan hadis seorang perawi melalui tulisan atau 

catatan yang ia miliki.
12

 

Berkaitan akan hal itu, data terkait ke-d{a>bit-an perawi yang disebutkan 

pada bab sebelumnya sangat penting. Adapun penelitian ini mencoba 

mengukur ke-thiqah-an perawi berdasarkan komentar para kritikus. Perlu 

diketahui bahwa seorang perawi yang disebut thiqah merupakan orang yang 

memiliki status ‘a>dil dan d{a>bit}.  

Berdasarkan data perawi hadis yang disebutkan pada bab sebelumnya, 

bisa terlihat jika komentar para kritikus terhadap kebanyakan perawi dalam 

jalur sanad hadis tersebut merupakan thiqah. Namun beberapa perawi seperti 

Muhammad ibn Bashsha>r dikomentari oleh Abu H{a>tim sebagai orang yang 

s}adu>q dan s}a>lih menurut al-Nasa>’i meskipun ibn Hajar memandang 

Muhammad ibn Bashsha>r sebagai orang yang thiqah. Selain itu, Hamma>m 

ibn Yahya juga dinilai oleh al-Dhahabi sebagai al-Ha>fidh dan s}adu>q. Dari sini 

bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar para perawi dalam sanad hadis 

                                                 
12

Mah{mud Al-T{ah{a>n, Taysir Mus}t}alah{ al-H{adi>th (Iskandariah: Markaz al-hadyal-Dira>sat, 

1415 H), 111. 
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tentang perempuan ialah ‘aurat merupakan orang yang thiqah dan sebagian 

kecilnya merupakan perawi yang s}adu>q dan ha>fidh. 

Kriteria selanjutnya yang menjadikan suatu hadis bisa diterima ialah 

tidak adanya kejanggalan (shadh). Adapun kejanggalan ini terjadi pada 

keadaan dimana seorang perawi berbeda dengan perawi lain dalam 

periwayatan yang lebih thiqah. Kondisi inilah yang dianggap rancu karena jika 

itu terjadi, maka perawi lain lebih baik harus diunggulkan sedangkan perawi itu 

sendiri disebut shadh.
13

 

Berdasar pada data hadis yang dicantumkan pada bab sebelumnya, bisa 

dikatakan jika hadis riwayat al-Tirmidhi> ini tidak memiliki kejanggalan. Hal 

ini karena tidak adanya perawi lain yang lebih thiqah dan berlawanan dalam 

periwayatannya. Selain itu, menurut Nuruddin ‘Itr, sebenarnya kerancuan pada 

suatu hadis akan hilang apabila beberapa kriteria seperti ittis}a>l al-Sanad, ke-

‘a>dil-an perawi dan ke-d{a>bit-an perawi bisa terpenuhi. Hal ini berangkat dari 

anggapan bahwa ke-d{a>bit-an perawi telah mencakup potensi perawi yang 

berkaitan dengan sejumlah hadis yang ia kuasai.
14

 

Syarat atau kriteria terakhir sebelum suatu hadis bisa ditentukan 

keorisinalitasnya dan bisa diterima ialah tidak danya Illat. Illat atau Kecacatan 

tersebut bisa terlihat dari rangkaian sanad dan juga pada kondisi perawi. 

Kecacatan bisa seperti hadis yang tampak bersambung sanadnya ternyata 

                                                 
13

Nur al-Di>n ‘Itr, Ulum ul Hadis, 242. 
14

Ibid., 
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terdapat hal yang menjadikan terputus. Kondisi perawi yang kurang ‘a>dil dan 

d}a>bit} juga menjadi sebab kecacatan dalam sanad suatu hadis.
15

 

Melihat dari data perawi hadis yang disampaikan pada bab sebelumnya, 

bahwa dari segi rangkaian sanad tidak ditemukan adanya illat sehingga sanad 

tersebut benar-benar terhubung. Selain itu komentar kritikus terhadap para 

perawi hadis ini bersifat positif sehingga tidak ditemukan pula bahwa hadis ini 

diriwayatkan oleh orang-orang tercela atau terdapat illat. 

Dari semua penjelasan dan analisa yang sudah dijabarkan, maka hadis 

tentang perempuan ialah ‘aurat merupakan hadis yang berstatus h{asan li 

dha>tih. Hal ini karena hadis tersebut memiliki sanad yang tersambung dan 

marfu’, tidak memiliki shadh dan illat. Namun seperti yang diketahui bahwa 

perawi yang terdapat pada sanad tersebut tidak secara keseluruhan merupakan 

orang-orang yang thiqah sehingga membuat riwayat tersebut berderajat 

sebagai h{asan li dha>tih.  

Adapun hadis yang sama juga diriwayatkan oleh ibn H{ibba>n dengan 

jalur periwayatan dari ibn Khuzaimah (223-331 H), Muhammad ibn al-

Muthanna> (167-252 H), ‘Amru> ibn ‘A<s}im (W.213 H), Hamma>m ibn Yah}ya 

(80-164 H), Qata>dah (61-117 H), Muwarriq (W. 104/105 H), Abu al-Ah}was} (-

), ‘Abd Allah ibn Mas’ud (W.32 H). Letak perbedaan jalur periwayatan antara 

ibn Hibban dengan al-Tirmidhi> ialah pada ibn Khuzaimah dan Muhammad ibn 

al-Muthanna. Al-Dhahabi mengomentari ibn Khuzaimah sebagai seorang al-

                                                 
15

Abdul Majid Khon, Ulumul hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 172. 
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H{a>fid, al-Hujjah dan Ima>m al-aimmah.
16

 Sedangkan Muhammad ibn al-

Muthanna> mendapat komentar sebagai orang yang s}adu>q menurut s}a>lih{ ibn 

Muhammad al-Ha>fid dan Abu H{a>tim serta al-Nasa>i berpendapat la> ba’sa bih 

terhadap.
17

 Dari data tersebut mengindikasikan pula bahwa hadis riwayat ibn 

H{ibba>n juga h{asan li dha>tih karena secara kualitas hafalan dari beberapa 

perawi belum masuk kategori sempurna. 

Dikarenakan adanya jalur periwayatan dari ibn H{ibba>n yang 

berkualitas h{asan li dha>tih, menjadikan sanad ini sebagai pendukung dari 

riwayat al-Tirmidhi> sehingga status hadis yang awalnya h{asan li dha>tih 

dearjatnya naik menjadi s}ah}i>h{ li ghairih. Hali ini mengingat bahwa hadis s}ah}i>h{ 

li ghairih merupakan hadis h{asan li dha>tih yang memiliki jalur periwayatan 

lain yang berkualitas sama atau lebih kuat darinya.
18

 

2. Kualitas hadis tentang larangan memakai niqa>b 

Dalam penelitian ini pula, hadis yang akan diuji kualitasnya ialah 

riwayat al-Tirmidhi> melalui Qutaibah (150-240 H), al-Laith ibn Sa’id (93-175 

H), Nafi’ (W. 1117 H), ‘Abd Allah ibn ‘Umar (W. 73/74 H). Dari jalur sanad 

ini akan diuji dahulu perihal ittis}a>l al-Sanad (ketersambungan sanad). 

Seperti yang sudah dijelaskan pada sebelumnya bahwa suatu sanad 

dikatakan ittis}a>l apabila tiap perawi benar-benar menerima suatu hadis dari 

gurunya / perawi di atasnya. Hal ini bisa dilihat dari catatan masa hidup para 

perawi dan data-data yang dihimpun dalam kutub al-Rija\>l. Adapun analisa 

                                                 
16

Al-Dhahabi>, Siyar a’lam, Vol. 14, 365. 
17

al-Mizzi, Tahdib kamal, Vol. 26, 359. 
18

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 155. 
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mengenai ittis}a>l al-Sanad terhadap hadis riwayat al-Tirmidhi> ini ialah sebagai 

berikut: 

a. Imam al-Tirmidhi> (209-279 H) dengan Qutaibah (150-240 H) 

Imam al-Tirmidhi> yang merupakan Mukharrij pada jalur sanad ini 

lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H pada di umur  70 

tahun. Ia pernah bertemu kepada Qutaibah yang hidup di tahun 150 – 240 

H untuk meriwayatkan hadis.
19

 Keterangan tersebut mengindikasikan 

adanya pertemuan langsung sebagai murid dan guru antara al-Tirmidhi> 

dengan Qutaibah sehingga bisa dikatakan jika jalur tersebut tersambung. 

b.  Qutaibah (150-240 H) dengan al-Laith (93-175 H) 

Ia memiliki nama lengkap sebagai Qutaibah ibn Sa’i>d ibn Jami>l ibn 

T{ari>f ibn ‘Abd Allah al-Thaqafiy. Ia lahir di tahun 150 H dan wafat pada 

tahun 240 H. Tercatat ia memiliki beberap guru yang salahsatu diantaranya 

ialah al-Laith yang lahir di tahun 93 H dan wafat pada tahun 175 H.
20

 Dari 

data tersebut membenarkan jika ada pertemuan langsung antar keduanya 

sehingga secara sanad bisa disebut ittis}a>l. 

c. Al-Laith (93-175 H) dengan Nafi’ (W. 117 H) 

Laith ibn Sa’ad ibn Abd al-Rahman atau dikenal juga dengan 

panggilan Abu al-Ha>rith dilahirkan pada tahun 93 H dan wafat pada tahun 

175 H. Salahsatu perawi kalangan tabi’in yang pernah ia temui dan 

meriwayatkan hadis darinya ialah Nafi’ yang wafat pada tahun 117 H.
21

 

                                                 
19

al-Dhahabi>, Siyar A’la>m, Vol. 13, 270. 
20

al-Mizzi>, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 23, 523. 
21

al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 5, 429. 
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Data tersebut menjadi dasar adanya pertemuan sebagai guru dan murid 

sehingga hubungan mereka berdua berkaitan. Oleh karenanya bisa 

dipastikan jika sanad antar keduanya tersambung. 

d. Nafi’ (W. 117 H) dengan Ibn ‘Umar (W. 73/74 H) 

Ia memiliki nama lengkap Na>fi’ ibn Ma>lik ibn ‘A<mir al-As{bah{iy al-

Madaniy yang merupakan hamba sahaya dari Ibn ‘Umar yang wafat pada 

tahun antara 73 dan 74 H. Nafi’ banyak meriwayatkan hadis dari 

majikannya.
22

 Hal ini menunjukan adanya hubungan antara Nafi’ dengan 

ibn ‘Umar terlebih dalam meriwayatkan hadis. 

e. Ibn ‘Umar (W. 73/74 H) dengan Rasulullah saw (W.11 H) 

‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b ibn Nufail al-‘Adawiy 

merupakan salah seorang sahabat nabi. ia juga puta dari a>mir al-Mumini>n 

‘Umar ibn al-khat}t}a>b. Ia sudah masuk islam sejak kecil dan ikut hijrah 

bersama ayahnya. Adapun peperangan pertama yang ia ikuti ialah perang 

Khandaq. Ia termasuk salahsatu di antara orang-orang yang mengikuti 

bai’at al-Rid}wa>n.
23

 Dari penjabaran singkat tersebut bisa dipastikan jika 

ibn ‘Umar merupakan benar-benar sahabat nabi saw. 

Berdasar pada seluruh data dan analisa yang sudah dijabarkan, maka 

bisa disimpulkan bahwa rangkaian hadis tentang larangan memakai niq>ab 

dengan jalur periwayatan dari al-Tirmidhi> melalui Qutaibah (150-240 H), al-

Laith ibn Sa’id (93-175 H), Nafi’ (W. 1117 H), ‘Abd Allah ibn ‘Umar (W. 

73/74 H) hingga Nabi Muhammad saw ialah marfu’ dan muttas}il. 

                                                 
22

al-’Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 6, 521. 
23

al-Dhahabi>, Siyar A’lam, Vol. 3, 204. 
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Sebuah hadis tidak cukup dikatakan maqbul hanya dengan mengetahui 

ketersambungan sanad, melainkan keadaan para perawi juga menjadi perlu 

unutk diketahui. Seorang perawi baru bisa dibenarkan riwayatnya jika ia 

merupakan seorang yang ‘a>dil. Beberapa kriteria seorang perawi bisa disebut 

‘a>dil ialah dewasa (baligh), bertaqwa, tidak berbuat bid’ah, menjauhi 

perbuatan maksiat dan beberapa perbuatan terpuji lainnya.
24

 

Melihat data para perawi hadis tentang larangan memakai niqa>b yang 

dijabarkaan pada bab III, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh 

perawi dalam sanad hadis ini secara keseluruhan merupakan perawi yang a>dil 

dan memiliki sifat terpuji. 

Adapun daya hafal dan ingat oleh para perawi juga menjadi kriteria 

hadis tersebut bisa diterima. Dalam ilmu hadis, kemampuan mengahafal dan 

mengingat disebut dengan d{a>bit. Namun pada umumnya para muhaddithin 

menggunakan istilah thiqah sebagai gabungan antara sifat ‘a>dil dan d{a>bit}. 

Perihal ke-thiqah-an para perawi dalam jalur sanad hadis ini seperti 

yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Dari data-data yang sudah 

dijabarkan tersebut, kesimpulan yang bisa diambil ialah bahwa seluruh perawi 

dalam sanad hadis tentang larangan memakai niqa>b ialah thiqah. 

Terbebas dari kejanggalan (shadh) merupakan syarat lain yang juga 

wajib dipenuhi dalam suatu hadis agar bisa diterima. Adapun kejanggalan ini 

terjadi pada kondisi dimana seorang perawi berbeda dengan perawi dalam 

periwayatan yang lebih thiqah. Kondisi inilah yang dianggap rancu karena jika 

                                                 
24

al-T{ah{a>n, Taysir Mus}t}alah{, 34. 
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itu terjadi, maka perawi lain yang lebih baik harus diunggulkan sedangkan 

perawi iitu sendiri disebut shadh.
25

 

Merujuk pada data hadis dan para perawi yang tercantum pada bab 

sebelumnya, bisa disimpulkan jika hadis riwayat al-Tirmidhi> perihal larangan 

memakai niqa>b ini tidak memiliki kejanggalan. Hal ini karena tidak adanya 

perawi lain yang lebih thiqah dan berlawanan dalam periwayatannya.  

Adapun kriteria terakhir sebelum suatu hadis bisa ditentukan 

keotentikan dan bisa diterima ialah tidak danya Illat. Illat atau Kecacatan 

tersebut bisa terlihat dari rangkaian sanad dan juga pada kondisi perawi. 

Kecacatan bisa seperti hadis yang tampak bersambung sanadnya ternyata 

terdapat hal yang menjadikan terputus. Kondisi perawi yang kurang ‘a>dil dan 

d}a>bit} juga menjadi sebab kecacatan dalam sanad suatu hadis.
26

 

Namun, berdasarkan data para perawi hadis tentang larangan memakai 

niqa>b yang disampaikan pada bab III, bahwa dari segi rangkaian sanad tidak 

ditemukan adanya illat sehingga sanad tersebut benar-benar terhubung. Di sisi 

lain, komentar kritikus terhadap para perawi hadis ini bersifat positif sehingga 

tidak ditemukan pula bahwa hadis ini diriwayatkan oleh orang-orang tercela 

atau terdapat illat. 

Berdasarkan data yang dipaparkan dan analisa yang dilakukan pada 

penelitian ini, dapat disimpulkan jika selain sanad hadis tentang larangan 

memakai niqa>b dikatakan marfu’ dan muttas}il, para perawi yang ada dalam 

jalur periwayatan ini secara keseluruhan juga thiqah (‘a>dil dan d{a>bit}). Disisi 

                                                 
25

Nur al-Di>n ‘Itr, Ulum ul Hadis, 242. 
26

Abdul Majid Khon, Ulumul hadis,172. 
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lain hadis tersebut juga terbebas dari shadh dan illat. Oleh karenanya pada 

penelitian ini menyimpulkan bahwa status hadis tersebut ialah s}ah}i>h} li dha>tih. 

B. Penyelesaian ikhtilaf Hadis-Hadis Tentang Niqa>b  Perspektif Yu>suf al-Qard{a>wi> 

Sudah menjadi keyakinan jumhur ‘ulama>’ jika pada dasarnya dalil-dalil 

syariat sangat tidak mungkin berlawanan sebab kebenaran tidak akan bertentangan 

dengan kebenaran. Adapun jika terlihat ikhtilaf, maka itu hanya terlihat secara 

lahir. Hal ini karena memang pada hakikatnya pertentangan tersebut tidak benar-

benar ada.
27

 Sedangkan dalam ilmu hadis sendiri, problem tersebut cukup dikupas 

secara komperhensif dalam cabang ilmu Mukhtalif al-H{adi>th 

Secara istilah ilmu Mukhtalif al-H{adi>th merupakan Ilmu yang 

membahas hadis-hadis yang secara lahir saling bertentangan, namun hakikatnya 

bisa dikompromikan, baik dengan cara taqyid (batasan) kepada yang mutlaq (tak 

terbatas) atau memberi takhs}is} (pengkhususan) kepada yang ‘a>m (umum), atau 

membawanya kepada berbagai konteks peristiwa atau cara yang lain.
28

 

Adapun Imam al-Nawawi berpendapat jika mukhtalif dalam hadis terbagi 

menjadi dua. Adapun yang pertama yakni hadis-hadis yang memungkinkan unutk 

di-jam’u atau dikompromikan sehingga bisa diamalkan keduanya, sedang yang 

kedua ialah apabila tidak mungkin dikompromikan maka dengan me-nasakh salah 

                                                 
27

Yu>suf al-Qard{a>wi>, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw, terj: Muhammad al-Baqir 

(Bandung: Karisma, 1993), 117-118. 
28

S{ubh{i al-S{a>lih}, ‘Ulum al-H{adi>th wa Mus{t}alahuh (Beirut: Da>r al-‘ilm li al-Ma;a>yin, 

1988), 111. 
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satu berdasarkan catatan-catatan sejarah. Jika masih tidak bisa diterapkan, maka 

dengan metode tarjih.
29

 

Pada realitasnya, masih ada pemahaman yang kurang sempurna terhadap 

hadis-hadis khususnya yang tampak lahir bertentangan. seperti halnya pada kasus 

yang diangkat dalam penelitian ini. kasus tentang pemakaian niqa>b bagi 

Muslimah menjadi isu yang tidak hanya diperdebatkan baru-baru ini, melainkan 

sudah banyak ulama terdahulu  membicarakannya. Adanya diskusi tersebut 

setidaknya memunculkan dua golongan. Golongan pertama mengatakan bahwa 

pemakaian cadar merupakan sebuah kewajiban bagi Muslimah, sedang yang 

kedua menganggap hanya sebatas budaya yang tidak ada keharusan memakainya. 

Persoalan niqa>b juga tidak luput dari perhatian al-Qard{a>wi>. Menurutnya 

permasalahan niqa>b masih menjadi perdebatan dikalangan ulama. Adapun 

perdebatan tersebut ialah perihal hukum cadar yang mana sebagian mengatakan 

jika cadar merupakan sesuatu yang bid’ah, sedangkan sebagian yang lain 

menganggap bahwa memakai niqa>b merupakan sebuah kewajiban bagi muslimah. 

Al-Qard{a>wi> dalam permasalahan ini sampai menyusun kitab yang ia beri judul al-

Niqa>b li al-Maraah baina al-Qaul bi bid’iyyatih wa al-Qaul bi wuju>bih sebagai 

media yang menampung hasil ijtihadnya dalam persoalan niqa>b.  

Setidaknya beberapa ayat alquran digunakan sebagai landasan hukum 

perihal pemakaian niqa>b bagi perempuan meskipun tidak ada yang benar-benar 

tersurat. Adapun Dasar hukum pemakaian niqa>b hanya dikaitkan dengan perintah 

syariat Islam unutk memakai jilbab bagi muslimah seperti ayat berikut; 

                                                 
29

Nafidh H{ussain H{amma>d, Mukhtalif al-H{adi>th baina al-Fuqaha>> wa al-Muh{addithi<n  
(tk: Manar al-Wafa’, 1993), 125. 
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هِنَّ مِنْ جَلََبيِبِهِنَّ ذَلِكَ أدَْنََ أنَْ يُ عْرَفْنَ فَلََ يََ أيَ ُّهَا النَّبُِّ قُلْ لَِِزْوَاجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِيَن يدُْنِيَن عَلَيْ 

  30يُ ؤْذَيْنَ وكََانَ اللََُّّ غَفُوراً رَحِيمًا

‚Hai Nabi (Muhammad) katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang‛.
31

 

Ayat tersebut merupakan perintah kepada Nabi Muhammad saw untuk meminta 

kepada seluruh umat muslimah agar mengulurkan jilbab. Adapun kalangan 

fuqaha> terjadi silang pendapat terhadap bentuk jilbab. Pendapat pertama 

menyebutkan jika jilbab merupakan sebuah baju kurung yang menutup seluruh 

perempuan dan menyisakan area mata. Sedangkan pendapat yang berbeda 

mengatakan bahwa jilbab merupakan semacam kerudung yang menutup bagian 

atas tubuh(termasuk wajah) hingga bawah pada tubuh perempuan.
32

 

Ayat tersebut memperlihatkan pergeseran fungsi jilbab secara simbolik. 

Setidaknya keharusan berjilbab pada masa lalu lebih dilatarbelakangi adanya 

kondisi dan situasi masyarakat Arab. Menurut Asghar Ali meskipun kebanyakan 

ulama berpendapat bahwa perempuan diwajibkan menggunakan niqa>b, namun 

ayat ini turun pada keadaan tertentu. Adanya perintah tersebut disebabkan 

perempuan madinah sewaktu pagi hendak keluar rumah namun beberapa 

penggoda di jalan biasa mengganggu dan mengusiknya. Para penggoda mengira 

jika perempuan tersebut merupakan budak padahal ia adalah perempuan yang 

merdeka. Oleh karenanya alquran memerintahkan bagi kaum muslimah untuk 

                                                 
30

Alquran, 33: 59. 
31

Departemen Agama RI, Al-quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), 

838. 
32

Abdul Qadir Mansur, Buku Pintar Fiqih Wanita (Jakarta: Penerbit Zaman, 2012), 255. 
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memakai jilbab dan menutupi wajahnya dalam rangka dikenal sebagai perempuan 

yang merdeka sehingga tidak diganggu.
33

 

Selain ayat ke 59 dalam surat al-Ahzab, terdapat pula satu ayat alquran 

yang menjelaskan perihal dibolehkannya membuka wajah dan telapak tangan 

bagi seorang perempuan yakni; 

هَا وَلْيَضْربِْنَ وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلََّ مَا ظَهَرَ   مِن ْ
 أوَْ أبَْ نَاءِ يُوبِِِنَّ وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلََّ لبُِ عُولتَِهِنَّ أوَْ آبََئهِِنَّ أوَْ آبََءِ بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ أبَْ نَائهِِنَّ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُ 

ا مَلَكَتْ أيَِْاَنُ هُنَّ أوَِ التَّابِعِيَن غَيِْْ أوُلِ بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ إِخْوَانِِِنَّ أوَْ بَنِِ إِخْوَانِِِنَّ أوَْ بَنِِ أَخَوَاتِِِنَّ أوَْ نِسَائهِِنَّ أوَْ مَ 
رْبةَِ مِنَ الرّجَِالِ أوَِ الطِّفْلِ الَّذِينَ لََْ يَظْهَرُوا عَلَى عَوْراَتِ النِّسَاءِ وَلََ يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِ  نَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَن مِنْ الِْْ

 يعًا أيََُّ  الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِوُونَ زيِنَتِهِنَّ وَتُوبوُا إِلََ اللََِّّ جَِ 

Katakanlah pada wanita yang beriman: ‚Hendaklah mereka menahan 

pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka dan jangan mereka 

tampakkan perhiasan mereka kecualai yang (biasa) nampak dari mereka. Dan 

hendaklah mereka menutupkan kain (Khimar) ke dada mereka dan janganlah 

menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, Atau putra-putra 

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, Atau putra-putra 

saudara laki-laki mereka, atau Atau putra-putra saudara perempuan mereka, 

atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 

janganlah kalian memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman agar kamu beruntung‛.
34 

Bagi al-Qard{a>wi>, dalam ayat tersebut terdapat dua bahasan penting terhadap 

persoalan pemakaian niqa>b. Ia menganalisa                 (kecuali apa yang 

biasa nampak dari mereka). Mayoritas mufassir dari kalangan sahabat dan tabiin 

menafsiri penggalan ayat tersebut dengan menyatakan bahwa yang dimaksud 

                                                 
33

Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: LkiS, 2003), 89. 
34

Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), 

675-676. 

هَا إِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ  
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‚biasa tampak‛ ialah wajah dan telapak tangan. Namun ada pula yang menafsiri 

dengan celak mata dan cincin.
35

 

Terhadap ayat tersebut, al-Qard{a>wi> mencoba melihat kitab tafsir 

karangan al-Suyut}i. Dalam kitab tersebut tercatat beberapa riwatyat sahabat 

memberi penjelasan terhadap ayat            dalam kitabnya disebutkan 

jika Anas ibn Malik menjelaskan jika yang dimaksud ialah celak mata dan cincin, 

sedangkan ibn ‘Abba>s menyatakan jika yang dimaksud ialah celak mata, cincin, 

anting dan kalung.
36

 

Namun dalam al-Dur al-Manthu>r juga menyebutkan riwayat ibn ‘Abba>s 

yang berbeda dan ia menyatakan jika yang dimaksud        ialah area 

wajah dan telapak tangan (bagian dalam). Riwayat Sa’id ibn Jubair dan ‘At}a> juga 

berpendapat jika yang dimaksud ialah telapak tangn dan wajah.
37

 Al-Qard{a>wi> 

lebih mengambil pendapat kedua ini karena jumhur ulama juga mengambil 

pendapat ini. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh al-Qard{a>wi> dengan hadis 

riwayat ‘Aisyah yakni; 

قاَلَت عَائِشَة: دخلت على ابنْة أخي لِمي عبد الله بن الطُّفَيْل مزينة فَدخلت على النَّبِِ صلى الله عَلَيِْ  
هَا: انِا ابنْة أخي وَجَاريِةَ  فَ قَالَ إِذا عركت الْمَرْأةَ لَ يَل لَذاَ أنَ وَسلم وَأعْرض فَ قَالَت عَائِشَة رَضِي الله عَن ْ

 تظهر إِلََّ وَجههَا وَإِلََّ مَا دون هَذَا وَقبض على ذِراَع نفَس  فَترك بَين قبَضت  وَبَين الْكَفّ مثل قَ بْضَة أُخْرَى

Riwayat tersebut menceritakan suatu saat ‘Abd Allah ibn al-T}ufail 

(Anak perempuan dari dari saudara laki-laki ‘Aisyah) masuk ke tempat Nabi dan 

                                                 
35

Yu>suf al-Qard{a>wi>, al-Niqa>b li al-Maraah baina al-Qaul bi bid’iyyatih wa al-Qaul bi 
wuju>bih (Oman: Da>r al-Furqa>n, 1996), 30. 
36

Jalal al-Di>n al-Suyut}i, al-Dur al-Manthu>r fi> al-TafSiyar bi al-Mathu>r , Vol. 6 (Beirut: 

Da>r al-Fikr, t.th), 179. 
37

 Ibid.,180. 

هَا  إِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ

هَا  إِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ
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menggunakan perhiasan, lantas Nabi saw berpaling. Kemudian ‘Aisyah berkata 

jika ia adalah keponakannya dari saudara laki-lakinya dan ia merupakan 

pembantu, maka Rasulullah saw bersabda; ‚apabila ada seoramg wanita sudah 

baligh, ia tidak patut menampakkan selain wajah dan selain yang dibawah ini 

(seraya memegang lengannya sendiri lalu ia biarkan antara pegangannya dengan 

telapak tangan sepanjang segenggaman tangannya.
38

 

Pada   penggalan  kalimat   berikutnya    yakni   (dan 

(hendaklah mereka menutupkan kain ke dada mereka), lafad al-Khumru 

merupakan bentuk jamak dari kata khima>r yang memiliki arti penutup kepala. 

Sedang kata al-Juyu>b merupakan jamak dari lafad jaybu yang bermakna belahan 

dada pada gamis atau lainnya. Dari penggalan tersebut maka kaum muslimah 

diperintahkan menutup bagian dada dan kepala hingga leher, sehingga tidak 

membiarkannya terlihat seperti yang dilakukan masyarakat jahiliyah. Jika ayat di 

atas menjadi perintah untuk menutup wajah, seharusnya ada dalil yang jelas 

karena ayat tersebut memerintahkan menutup bagian dada. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh imam ibn H{azm yang berpendapat jika ayat tersebut ialah 

perintah menutup aurat, leher dan dada.
39 

Selain berdasar pada ayat-ayat al-Quran, Perdebatan menganai 

pemakaian niqa>b salah satunya didasarkan pada batasan aurat bagi wanita. Di 

antara hadis yang menyinggung tentang aurat wanita ialah sebagai berikut: 

                                                 
38

 Ibid., 
39

 Yu>suf al-Qard{a>wi>, al-Niqa>b li al-Maraah, 34-35. 

 وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوبِِِنَّ 
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ثَ نَا هَََّامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ مُ  ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عَاصِمٍ قاَلَ: حَدَّ دُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ وَرّقٍِ، عَنْ أَبِ حَدَّ
رْأةَُ عَوْرةٌَ، فإَِذَا خَرَجَتْ اسْتَشْرَفَ هَا  الَِحْوَصِ، عَنْ عَبْدِ 

َ
، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيِْ  وَسَلَّمَ، قاَلَ: الد اللََِّّ

40الشَّيْطاَنُ 
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Bashsha>r, telah menceritakan 

dari ‘Amru> ibn ‘A<sim, telah menceritakan kepada kami Hamma>m, dari Qata>dah, 

dari Muwarriq, dari Abu al-Ah}was, dari Abd Allah dari Nabi Muhammad saw 

bersabda: perempuan ialah aurat, jika dia keluar maka setan mengawasinya 

 

 Pada hadis tersebut terdapat lafad               (Perempuan ialah aurat) yang 

secara teks mengandung makna bahwa perempuan akan terlihat buruk bila 

menampakkan dirinya dihadapan seorang laki-laki. Adapun aurat ialah sesuatu 

yang menimbulkan malu jika terlihat. Oleh karenanya jika perempuan dikatakan 

sebagai aurat, maka apa yang nampak darinya akan menimbulkan rasa malu. 

Ringkasnya hadis tersebut merupakan gambaran analogi dari sifat malu seorang 

perempuan.
41

 

Pembahasan aurat juga diutarakan ulama Malikiyah yang mengatakan 

bahwa aurat secara harfiahnya merupakan celah yang ada pada suatu tempat dan 

suatu hal yang mungkin memberikan dampak bahaya dan kerusakan. Cantoh 

penerapannya ialah  ‘auru>l maka<ni  yang maknanya terjadi bahaya dan kerusakan 

dari tempat itu. Adapun ‚wanita ialah ‘aurat‛ maksudnya ialah sebab 

dimungkinkan terjadi kerusakan pada orang yang melihatnya. Dari penjelasan ini 

kata ‘aurat tidak bisa dimaknai dengan arti kata buruk atau jelek karena hal itu 

                                                 
40

Muhammad ibn Isa, Sunan al-Tirmidhi>, Muhaqqiq: Ahmad Muhammad Syakir. No. 

Hadis 1173, Vol. 3 (Mesir: Sarikah Maktabah wa Matbu’ah, 1975), 468. 
41

Abu al-A’la Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarakfu>ri, Tuh{fat al-ah{wadhi> bi Sharh 
Ja>mi’ al-Tirmidhi>> Vol 4 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th), 283. 

 
َ
رْأةَُ عَوْرةٌَ الد  
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sulit dterapkan dalam kecantikan perempuan. Arti buruk yang dimaksud ialah 

lebih dalam urusan syara’ .42
 

Adapun yang dimaksud lafad              ialah jika 

seorang perempuan keluar rumah dan memperlihatkan perhiasannya, maka tidak 

menutup kemungkinan setan akan menggodanya. Sedangkan makna   yang 

dimaksud ialah yang menyerupai  manusia atau perilaku dan sikap manusia yang 

sama dengan setan.
 43

 Perilaku tersebut seperti seorang yang fasik yakni saat ia 

melihat hal yang menarik dari perempuan, maka mereka mamandang dengan 

penuh hasrat dan perbuatan tersebut disandarkan kepada setan.
44

 

Sedangkan dalil yang dianggap kontraditif terhadap hadis diatas ialah 

hadis perihal larangan memakai niqa>b bagi perempuan yang sedang ihram. 

Adapun hadis tersebut yakni: 

ثَ نَا اللَّيْثُ، عَنْ نََفِعٍ، عَنْ ابْنِ عُمَرَ، أنََُّ  قاَلَ: قاَمَ رَجُلٌ، فَ قَالَ: يََ  بَةُ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ ،  حَدَّ رَسُولَ اللََِّّ
 عَلَيِْ  وَسَلَّمَ: لََ تَ لْبَسُوا القُمَُ،، مَاذَا تََْمُرُنََ أَنْ نَ لْبَسَ مِنَ الثِّيَابِ فِ الحرََمِ؟ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ 

نِ فَ لْيَ لْبَسِ وَلََ السَّراَوِيلََتِ، وَلََ البَ راَنِسَ، وَلََ العَمَائمَِ، وَلََ الخفَِافَ، إِلََّ أَنْ يَكُونَ أَحَدٌ ليَْسَتْ لَُ  نَ عْلََ 
ئًا مِنَ الثِّيَابِ مَسَُّ  الزَّعْفَراَنُ، وَلََ الوَرْسُ، الخفَُّيْنِ، وَلْيَ قْطعَْهُمَا مَا أَسْفَلَ مِنَ الكَعْبَ يْنِ،  وَلََ تَ لْبَسُوا شَي ْ

رْأةَُ الحرَاَمُ، وَلََ تَ لْبَسِ القُفَّازَيْنِ 
َ
تَقِبِ الد 45وَلََ تَ ن ْ

 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami al-

Laith, dari Na>fi’, dari Ibn ‘Umar, bahwa dia berkata: seorang laki-laki berdiri 

kemudian bertanya, wahai Rasulullah saw, pakaian apa yang anda perintahkan untuk 

kami ketika ihram?. Rasulullah saw bersabda: jangan kalian kenakan baju, celana, 

sorban, mantel (penutup kepala) kecuali seseorang yang tidak memiliki sandal, 

hendaklah ia memakai sepatu kemudian dipotong hingga berada dibawah mata kaki, 

dan jangan memakai pakaian yang diberi za’faran (wewangian) dan yang terbuat 

                                                 
42

Musa Salih Syaraf, Fatwa-fatwa Kontemporer Problematika Wanita (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1997), 58-59. 
43

al-Mubarakfu>ri, Tuh{fat al-Ah{wadhi, Vol. 4, 283. 
44

‘Abd al-Rau>f al-Qa>hiri>, Faid{ al-Qadi>r Sharh{ al-Ja>mi’ al-S{aghi>r, Vol. 6 (Mesir: al-

Maktabah al-Taja>riyah al-Kubra, 1356 H), 266. 
45

Al-Turmudhi>, Sunan al-Tirmidhi>, 185. 

 فإَِذَا خَرَجَتْ اسْتَشْرَفَ هَا الشَّيْطاَنُ 

 الشَّيْطاَنُ 
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dadri tumbuhan, dan bagi wanita yang ihram tidak boleh memakai cadar (penutup 

wajah) dan sarung tangan 

Ibn Hajar memaknai niqa>b pada hadis di atas dengan suatu penutup yang 

menyempitkan hidung.
46

 Sedangkan dalam memaknai hadis tentang larangan 

memakai niqa>b dan sarung tangan, ada sebagian ulama yang mengatakan jika 

larangan tersebut hanya diperuntukan bagi muslimah yang sedang berihram 

sehingga selain kegiatan tersebut, seorang muslimah wajib memakai kedua 

pakaian tersebut bahkan saat salat.
47

 Namun analisa ini tidak bisa serta merta 

dibenarkan karena meskipun perempuan ialah aurat namun ia tidak diperbolehkan 

untuk menutup wajah dan telapak tangan saat salat sehingga larangan memakai 

niqa>b dan sarung tangan juga berlaku dalam praktik salat. Oleh karenanya dalil 

ini menunjukan bahwa area wajah dan telapak tangan perempuan tidak termasuk 

aurat.
48

 

Hadis di atas memang secara eksplisit tertuang larangan pemakaian 

penutup wajah dan telapak tangan sehingga sudah menjadi suatu kewajiaban bagi 

perempuan untuk menanggalkan niqa>b dan sarung tangan saat sedang berihram. 

Adapun kegiatan selain ihram, perempuan juga diperkenankan untuk 

menanggalkan kedua jenis pakaian tersebut.
49

 

Sebagian ulama berpendapat dari hadis ini bisa dijadikan sebagai dalil 

bahwa niqa>b sudah dipakai perempuan pada masa itu di luar prosesi ibadah 

                                                 
46

Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Fath{ al-Ba>ri bi Sharh{ S{ah{i<i{h al-Bukhari, Vol. 4 (Riyadh: 

Maktabah al-Malik Fahd al-Wat}aniyyah, 2001), 64. 
47

Abu al-Walid Sulaiman al-Andalusi, al-Muntaqa Sharh al-Muwaththa’ , Vol. 2 (Mesir: 

Mathba’ah al-Sa’a>dah, 1332 H), 200. 
48

Abu ‘Umar Yu>suf ibn ‘Abd Allah, al-Istidhka>r, tahqiq: Sa>lim Muhammad ‘At{a’, Vol. 2 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), 201. 
49

Abu al-Walid Sulaiman al-Andalusi, al-Muntaqa, 200. 
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ihram. Namun ibn Taimiyah berpendapat bahwa sebagian besar Fuqaha memberi 

penilaian yakni apa yang wajib ditutup saat beribadah (menghadap Tuhan) juga 

wajib ditutup dari pandangan orang lain yang bukan muhrim.
50

 

M. Quraish Shihab menyatakan jika hadis tentang perempuan ialah aurat 

tidaklah menunjukan bahwa seluruh tubuh wanita adalah ‘aurat. Menurutnya 

hadis tersebut bermakna area-area tertentu dari seluruh tubuh atau gerakan yang 

bisa memicu rangsangan. Hadis tersebut juga tidak bisa serta-merta digunakan 

sebagai alasan larangan perempuan untuk keluar rumah melainkan agar 

perempuan menutup auratnya dengan baik dan bersikap sopan terutama saat 

keluar rumah sehingga tidak mengundang gangguan setan.
51

 

al-Qard{a>wi> dalam mengomentari pada hadis        (dan tidak 

boleh memakai niqa>b bagi perempuan yang ihram) berpandangan hadis tersebut 

memang menunjukan adanya larangan memakai niqa>b dan sarung tangan bagi 

perempuan yang berihram. 

Lebih lanjut, al-Qard{a>wi> menerangkan bahwa dari dalil tersebut ada 

yang memahami jika sebagian perempuan memakai niqa>b diluar kondisi ihram. 

Bagi mereka, memakai niqa>b dan sarung tangan merupakan suatu pilihan. Oleh 

karenanya al-Qard{a>wi> menanyakan perihal dalil mana yang menunjukan  bahwa 

perbuatan tersebut merupakan kewajiban. Terlihat pula dari hadis tersebut bahwa 

larangan niqa>b saat ihram ialah sama halnya larangan terhadap sesuatu yang 

                                                 
50

Muhammad Sudirman Sesse, Aurat Wanita dan Hukum Menutupnya Menurut Hukum 

Islam, Jurnal al-Maiyyah, Vol. 9, No.  2 (2016), 320. 
51

M.  Quraisy Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 

125. 

رْأةَُ 
َ
تَقِبِ الد وَلََ تَ ن ْ

الحرَاَمُ 
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mubah saat ihram  seperti memakai baju berjahit, memakai parfum, berburu dan 

sebagainya. Oleh karenanya memakai niqa>b merupakan suatu hal yang mubah.
52

 

Adapun hadis       (perempuan ialah aurat), al-Qard{a>wi> mencuplik 

pendapat dari sebagian kalangan Sya>fi’iyah dan H{ana>bilah yang berpendat jika 

semua bagian tubuh wanita ialah aurat, bahkan termasuk wajah, telapak tangan 

dan kaki.  Namun menurut al-Qard{a>wi>, hadis tersebut tidak memberikan 

pengertian tubuh perempuan secara keseluruhan melainkan menunjukan bahwa 

pada dasarnya perempuan ialah makhluk yang harus terjaga dan tertutupi. 

Adapun hadis lain yang mengatakan keharusan membuka wajah dan telapak 

tangan pada ibadah-ibadah tertentu merupakan persolan lain.
53

 

Pernyataan bahwa semua bagian tubuh perempuan ialah aurat 

berimplikasi terhadap bagian wajah dan telapak tangan yang masuk dalam 

kategori aurat. Hal ini membuat al-Qard{a>wi> melemparkan pertanyaan tentang 

bagaimana jadinya jika wajah dan telapak tangan ialah aurat sedangkan dalam 

salat dan ihram justru dua bagian tersebut harus terbuka.
54

 Pertanyaan tersebut 

lebih bersifat retoris karena dalam pertanyaan tersebut sudah terkandung 

pernyataan. 

Meliahat dari beberapa penjelasan terhadap kedua hadis yang 

dipertentangkan di atas, maka langkah penyelesaian yang bisa diambil al-

Qard{a>wi> terhadap perkara tersebut ialah melalui metode al-Jam’u. Adapun 

                                                 
52

Yu>suf al-Qard{a>wi>, al-Niqa>b li al-Maraah, 54. 
53

Ibid., 56. 
54

Ibid., 56-57. 
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رْأةَُ عَوْرةٌَ الد  
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bentuk kompromi yang terlihat dari beberapa komentar ialah adanya batasan 

(muqayyad) terhadap dalil yang bersifat mutlaq. 

Mut}laq merupakan lafad yang menunjukan suatu hal yang bersifat 

umum. Dari pengertian tersebut bisa terlihat jika yang dimaksud mut}laq ialah 

kata yang merujuk pada suatu hal yang tidak tertentu akan batasannya. 

sedangkan Muqayyad ialah lafad yang menunjukan terhadap maksud atau arti 

dari suatu hal.lafad Muqayyad memberi deskripsi terhadap pengertian yang 

bersifat umum dengan penjelasan khusus
55

  ringkasnya lafad muqayyad memiliki 

tujuan membatasi terhadap lafad-lafad yang bersifat mut{laq dan umum. 

Adapun dalam dua hadis yang sudah dibahas sebelumnya, maka hadis 

tentang ‚perempuan ialah aurat‛ merupakan hadis yang bersifat mutlaq karena 

pada matan tersebut tidak dijelaskan secara terperinci, sehingga makna yang 

terdapat dalam hadis tersebut ialah keseluruhan bagian tubuh perempuan ialah 

aurat. Sedangkan hadis kedua yakni perihal larangan memakai niqa>b dan sarung 

tangan menjadi pembatas (muqayyad) dari hadis sebelumnya. Artinya hadis 

kedua menjelaskan bagian tubuh perempuan yang wajib di buka ketika ihram. 

Oleh karenanya sebagaimana bagian tubuh yang perlu ditutup ketika ihram juga 

berlaku di luar aktivitas tersebut. 

C. Pandangan Yu>suf Al-Qard{a>wi> Terhadap Fenomena Niqa>b 

Meskipun demikian, al-Qard{a>wi> berpendapat jika sebagian ulama yang 

setuju akan kewajiban memakai niqa>b telah berdamai dan menerima realitas 

bahwa adanya suatu zaman saat seorang perempuan dibolehkan untuk membuka 

                                                 
55

Hammad, Mukhtalif al-H{adi>th, 183-184. 
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wajahnya dengan alasan karena pada waktu itu akhlaknya masih bersih, 

rohaninya tinggi sehingga tidak ada gangguan bagi seorang perempuan yang 

membuka wajahnya. Hal ini berlawanan dengan masa kontemporer yang penuh 

dengan kerusakan dan keeugian yang nyata sehingga penyebaran fitnah sangat 

masif. Oleh karenanya menutup wajah menjadi solusi untuk menghentikan 

tersebarnya fitnah.
56

 

Namun argumen tersebut sangatlah tidak berdasar. Bahkan al-Qard{a>wi> 

memberi balasan terhadap pendapat sebagian ulama tersebut. Al-Qard{a>wi> 

mengatakan meskipun di periode pertama ini ialah zaman ideal namun tidak bisa 

dilupakan atas firman Allah swt dalam Surat al-Ahzab ayat 60 sampai 61 yang 

mengindikasikan bahwa tiap periode pasti terdapat orang-orang yang masih suka 

berbuat zina dan mengganggu perempuan. Di sisi lain, dalil syar’i yang sudah 

jelas bersifat umum dan abadi. Dalil tersebut tidak hanya berlaku pada suatu 

masa melainkan selamanya. Sedangkan argumen terakhir yang ia sampaiakan 

ialah bahwa syari’at itu menghukumi, bukan dihukumi, diikuti bukan mengikuti 

dan seorang muslim wajib tunduk terhadap hukum tersebut.
57

 

Berdasarkan beberapa argumen yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka sudah jelas bahwa mayoriyas ulama dalam memandang perbedaan lebih 

menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa wajah dan telapak tangan 

bukanlah aurat sehingga tidak ada kewajiban menutupi keduanya. Namun, 

                                                 
56

Yu>suf al-Qard{a>wi>, al-Niqa>b li al-Maraah, 62. 
57

Ibid.,63-64. 
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meskipun demikian al-Qard{a>wi> mencoba memberikan pertimbangan lain 

sehingga pemakaian cadar menjadi sekedar dibolehkan, bukan diwajibkan.
58

 

Argumen pertama yang ia utarakan ialah bahwa pada dasarnya tidak ada 

kewajiaban dan keharaman kecuali dengan adanya dalil sahih dan jelas. 

Ringkasnya seorang manusia pada dasarnya terbebas dari segala hukum yang 

taklif hingga ada dalil pasti dan jelas yang mengaturnya (mewajibkan atau 

mengharamkan). Tidak adanya dalil yang jelas perihal keharaman muslimah 

membuka wajah dan telapak tangan menjadi dalil bahwa perbuatan tersebut 

dibolehkan.
59

 

Selanjutnya al-Qard{a>wi> memberi argumen lain bahwa perubahan fatwa 

bisa terjadi karena berubahnya zaman. ini merupakan kaidah yang sudah masyhur 

di kalangan ulama. Menurut al-Qard{a>wi> di era sekarang, musuh-musuh umat 

islam seperti marxis, misionaris, orientalis dan sebagainya mencoba 

merendahkan dan menunjukan suatu peristiwa yang kemudian disandarkan pada 

Islam. Padahal peristiwa atau perbuatan tersebut tidak sesuai dengan ajaran 

Islam. Oleh karenanya perlu adanya perlawanan dengan menampilkan 

keunggulan umat Islam. Salah satu caranya ialah dengan membuktikan jika kaum 

muslimah juga memiliki peranan penting dengan segenap kemampuanya serta 

tetap ditempatkan pada koridor hak-hak dan fitrahnya.
60

 

Al-Qard{a>wi> juga menambahkan jika perdebatan ini masih bergulir, maka 

yang terjadi ialah timbulnya bencana secara umum. Menurutnya perlawanan ini 

                                                 
58

Ibid.,65. 
59

Ibid., 65-66. 
60

Ibid., 67-68. 
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(antara yang mewajibkan dan membid’ahkan niqa>b) tidak seharusnya terjadi di 

kalangan umat Islam. Namun perlawanan yang sejati seharusnya diberikan pada 

mereka yang hendak menjadikan kaum muslimah berkiblat pada tren busana 

barat. Budaya dan busana yang terbuka, baik di bagian paha maupun lengan 

merupakan budaya yang harus dilawan dibandingkan mempermasalahkan niqa>b.
61

 

Argumentasi terakhir yang al-Qard{a>wi> sampaiakan ialah bahwa 

kesulitan mendatangkan kemudahan. Ia mangutarakan jika seorang perempuan 

muslim tetap menutup wajah dan telapak tangannya, terlebih  di era sekarang 

maka akan sangat memberatkan, menyulitkan dan menyukarkan. Padahal Allah 

swt dalam ajaran Islam telah menghilangkan segala bentuk kesulitan dan 

kesukaran, yang ada hanyalah budi pekerti yang luhur, kemudahan, bersifat 

meringankan dan penuh kasih sayang.
62

 

                                                 
61

Ibid., 69-70. 
62

Ibid.,70. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan pembahasan serta analisa yang tertulis pada bab-bab 

sebelumnya dan dengan mengacu pada rumusan masalah yang terdapat di bab I, 

maka adapun kesimpulan yang bisa diambil pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut; 

1. Hadis tentang aurat perempuan dalam kitab sunan al-Tirmidhi> nomor indeks 

1173 memiliki kualitas hasan li dha>tih yang kemudian aik derajatnya karena 

terdapat jalur periwayatan lain yang sama secra kualitas perawi sehingga 

menjadi s{ah{i>h{ li ghairih. Adapun hadis tentang larangan memakai niqa>b yang 

juga tertuang dalam kitab sunan al-Tirmidhi> dengan nomor indeks 833 

berkualitas S{ah{i>h{ li dha>tih karena telah memenuhi kriteria kesahihan hadis. 

Oleh karenanya kedua hadis tersebut berstatus bisa diterima (maqbul) 

2. adapun dalam menanggapi persoalan ikhtilaf antara hadis tentang aurat 

perempuan dengan hadis larngan memakai niqa>b, al-Qard{a>wi> 

mengkompromikan (jam’u) kedua hadis tersebut dengan bependapat bahwa 

hadis tentang aurat perempuan bersifat mutlaq sedangkan hadis tentang 

larangan memakai niqa>b menjadi muqayyad dari hadis pertama sehingga 

berimplikasi pada tidak adanya kewajiban memakai niqa>b bagi muslimah 

karena bagian wajah yang harus terbuka saat melakukan ihram bukan 

merupakan aurat.  
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B. Saran 

Sangat disadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Adanya kekurangan-kekurangan yang nampak dalam berbagai aspek menjadikan 

penelitian ini masuh perlu dikaji lebih mendalam. Selain itu perlu juga adanya 

penelitian dari beragam perspektif dan disiplin keilmuan yang masih berkaitan 

sehingga diharapkan akan muncul hasil-hasil baru yang bisa memperluas 

wawasan pengetahuan dan keilmuan. 
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